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Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan instrumen assesmen 

kemampuan berpikir kreatif pada materi teorema phytagoras kelas VIII di SMP IT 

Iqra Kota Bengkulu yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan model borg and gall 

dimodifikasi oleh sugiyono yang terdiri dari 7 langkah. hasil penelitian 

disimpulkan bahwa kelayakan modul diuji oleh 6 orang dosen dan 1 orang guru 

yaitu: 2 orang dosen sebagai ahli assessment, 2 orang dosen sebagai bahasa, 1 

orang dosen ahli materi, dan 1 orang dosen serta 1 orang guru sebagai ahli media. 

Berdasarkan hasil validasi produk, dapat disimpulkan bahwa diperoleh hasil 

penilaian validator 1 dan 2 assessmen 83,1%  dan 96,9 %, validator 1 dan 2 

bahasa 93,3% dan 82,2%, validator materi 86,6%., dan validator 1 dan 2 media 

98% dan 92%. Dengan rata-rata hasil kelayakan oleh seluruh validator ahli 

sebesar 90,3% termasuk kategori sangat layak. Pengembangan assessment 

berpikir kreatif materi teorema phytagoras termasuk ke dalam kriteria sangat valid 

dan siap digunakan untuk penelitian. 

 
Kata kunci : Pengembangan, Instrumen Assesmen, Berpikir Kreatif 
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DEVELOPMENT OF CREATIVE THINKING ABILITY ASSESSMENT 

INSTRUMENTS ON PYTHAGORAS THEOREM CLASS VIII AT SMP IT 

IQRA' BENGKULU CITY 

 

 

ABSTRACT 

Rifqi Amir Kurnia 

ID: 1711280017 
 

 

 

This study aims to develop a valid and practical assessment instrument for 

the ability to think creatively on the Pythagorean theorem material for class VIII 

at SMP IT Iqra, Bengkulu City. This type of research is research and development 

with the borg and gall model modified by Sugiyono which consists of 7 steps. the 

results of the study concluded that the feasibility of the module was tested by 6 

lecturers and 1 teacher, namely: 2 lecturers as assessment experts, 2 lecturers as 

language experts, 1 material expert lecturer, and 1 lecturer and 1 teacher as media 

expert. Based on the results of product validation, it can be concluded that the 

results of the assessment of validators 1 and 2 are 83.1% and 96.9%, validators 1 

and 2 languages are 93.3% and 82.2%, material validators are 86.6%, and 

validator 1 and 2 media 98% and 92%. With an average feasibility result by all 

expert validators of 90.3%, it is included in the very feasible category. The 

development of a creative thinking assessment of the Pythagorean theorem 

material is included in the very valid criteria and is ready to be used for research. 
 

Keywords: Development, Assessment Instruments, Creative Thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-

sekolah pada setiap program kurikulum pembelajaran di Indonesia. Sejak sekolah 

dasar, matematika adalah salah satu mata pelajaran utama yang menyusun 

penalaran dasar, koheren, dan disengaja. Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pelajaran matematika masih sangat rendah, karena metode penyajian yang 

digunakan oleh pendidik masih konvensional yaitu ceramah. Untuk 

mengembangkan penalaran dan mempertajam daya berpikir kreatif siswa, maka 

matematika merupakan mata pelajaran yang tepat, karena menerapkan ilmu yang 

sistematis. Tujuan penting dalam belajar matematika yaitu kemampuan dalam 

memecahkan masalah dengan kehidupan sehari-hari. Untuk memahami tujuan 

matematika, sangat baik dapat dilihat dari proses penilaian. 

Penilaian ditekankan menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan. 

Penilaian atau assesmen merupakan bahan penilaian sesuai dengan prosedur yang 

digunakan dalam mendapatkan data tentang kemampuan siswa. Penilaian akan 

menjadi bahan evaluasi sesuai dengan prosedur yang digunakan dalam 

mendaptkan informasi kemampuan dan keterampilan siswa.  Kebutuhan peserta 

didik untuk berpikir kreatif sesuai dengan standar internasional yang telah 

disempurnakan dalam pedoman standar isi kurikulum 2013.  



 
 

2 
 

Berpikir kreatif adalah hasil yang harus dicapai dalam satuan 

pendidikan. Orang yang berpikir kreatif secara teratur menemukan atau bahkan 

membuat sesuatu yang baru. Inovasi juga mengambil bagian dalam penalaran 

yang unik. Dengan informasi yang direkayasa, individu mungkin menemukan 

koneksi tertentu. Pengujian kemampuan amalgamasi dapat dicirikan menjadi 

beberapa macam, khususnya: pertama menemukan hubungan antara unit-unit 

penting dan menghubungkannya dengan komponen-komponen tertentu sehingga 

menjadi unit-unit yang signifikan. Kedua, kapasitas untuk merencanakan 

penugasan atau isu yang diperkenalkan. Ketiga, kapasitas untuk mengekstraksi 

manifestasi, informasi, dan persepsi dengan tujuan menjadi terkoordinasi
1
.  

Kemampuan berpikir kreatif penting dan harus diciptakan dalam 

pembelajaran matematika dengan tujuan agar mereka dapat membantu 

menangani masalah, memberikan pemikiran kreatif dan inovatif yang unik, 

menumbuhkan pemikiran dan memiliki pilihan untuk memutuskan pilihan 

pada keadaan yang diidentifikasi dengan sains. Perhatian untuk melibatkan 

kemampuan penalaran kreatif harus digabungkan dengan perencanaan ukuran 

pembelajaran yang dapat diterima
2
. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir yang 

penting bagi pendidik untuk direaliasisikan guru dalam proses pembelajaran 

matematika, karena adanya proses penemuan yang dapat mengasah berpikir 

                                                             
1 Sudjana,l Nana.l Penilaianl Hasill Prosesl Belajarl Mengajar,l (Bandung:l PTl Remajal  

Rosdakarya,l 2013),l h.l 28. 
2
 Sarwindah,l 2013.l “Kajianl Pemilihanl Softwarel Desainl Grafisl Untukl Pembelajaranl Dengan 

Metodel AHPl Padal SMKl Muhamadiyahl 9”.l SEMNASTEKNOMEDIA.l 2013.l Hall 6. 
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kreatif. Setiap pengajar harus memahami cara yang tepat untuk menumbuhkan 

potensi berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran di ruang belajar, mengingat 

setiap siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda-beda.  

Berdasarkan observasi awal sebelum penelitian, peneliti masih 

menemukan terdapat siswa kelas VIII SMP IT Iqra’ yang masih menyelesaikan 

soal matematika baik itu ujian ataupun tugas dan latihan dengan menyontoh dari 

jawaban teman sebaya lainnya. Peneliti mengembangkan soal berpikir kreatif 

materi teorema phytagoras di SMP IT Iqra’ dengan alasan agar peserta didik lebih 

memahami berbagai macam tipe soal teorema pythagoras dan dapat mengerjakan 

yang lebih mudah dan cepat tepat. Rendahnya kemampuan berpikir termasuk 

berpikir kreatif menjadi permasalahan yang masih muncul di dalam proses 

pengembangan assesmen. Rendahnya kemampuan berpikir disebabkan karena 

kurangnya berlatih soal yang mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

kegiatan pembelajaran yang sering memberikan soal dengan kemampuan berpikir 

dengan level yang rendah. Seperti kurangnya soal yang berbasis pemecahan 

masalah. Di dalam pembelajaran matematika, kemampuan memecahkan masalah 

merupakan komponen yang penting karena memliki peran praktis individu dan 

dalam kehidupan. Dalam proses pembelajaran matematika, peserta didik hanya 

menghapal pengetahuan seperti rumus yang diberikan oleh guru dan belum 

mampu menggunakan pengetahuan tersebut dengan baik jika menemukan 

masalah di kehidupan nyata sehingga tidak memberikan kesempatan kepada 
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peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tersebut.. Hal ini sesuai 

dengan apa yang digambarkan oleh Schoenfeld.
3
 

Penerapan instrumen assesmen telah dilakukan di SMP IT Iqra’ Kota 

Bengkulu. Tetapi pendidik belum memberikan soal untuk menguji kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang di bagian nya terdapat berpikir kreatif siswa pada 

mata pelajaran Matematika di kelas IX. Kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal berpikir kreatif bisa digunakan untuk mengetahui dan 

memutuskan apakah informasi tersebut bisa dipercaya sehingga dapat memberi 

kesimpulan yang benar dan rasional.
4
 

 

Gambar 1.1 Buku Matematika Kelas VIII SMP/MTs 

Pada gambar buku tersebut, bahwa Pendidik atau guru matematika 

kelas VIII di SMP IT Iqra pada saat mengajar, buku yang diajarkan dan 

dipergunakan yaitu buku Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 2 K13 

penerbit erlangga dengan pengarang M. Cholik Adhinawan. Materi yang pendidik 

                                                             
3
 Schoenfeld. 1992.“Learningl Tol Thinkl Mathematically:l Probleml Solving,l Metacognition,l andl 

Sensel Makingl Inl Mathematics”.l Newl York:l Macmilanl Publishingl Company. Handbookl 

OflResearchl onl MathematicslTeachingl andl learningl (Pagel 334-336) 
4
  Purwati, Ratna. Hobri. Fatahillah, Arif.l Analisisl Kemampuanl Berpikirl Kritisl Siswal Dalaml 

Menyelesaikanl Masalahl Persamaanl Kuadratl Padal Pembelajaranl Modell Creativel Probleml 

Solving.l Jurnall UNEJ,l Vol.l 7,l No.1,l (2016)l hall 86. 
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ajarkan ke siswa sebagai peserta didik yaitu materi teorema phyatgoras semester 

2.
5
  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Soal Matematika Kelas VIII SMP Materi Teorema 

Pythagoras 

beberapa soal pada gambar di buku matematika kelas VIII SMP/MTs 

tersebut, menandakan soal pada gambar tersebut masih dikategorikan sebagai soal 

rutin dan sudah dibahas secara berulang oleh pendidik yang di mana soal itu 

termasuk berpikir tingkat rendah. Untuk itu, maka penulis mengembangkan soal 

berpikir kreatif. 

Pengembangan Instrumen assesmen dalam mengukur kemampuan 

berpikir kreatif diharapkan dapat mengembangkan dan menerapkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Instrumen assesmen dirancang dengan baik yang teruji 

validitas dan reabilitas dapat meningkatkan daya berpikir siswa, khususnya 

berpikir kreatif. Kualitas instrumen assesmen berbentuk tes/soal berpengaruh 

langsung dengan keakuratan pencapaian hasil belajar siswa. Materi teorema 

phytagoras menjadi materi yang akan penulis meneliti. Karena materi tersebut 

tidak hanya memahami rumus, namun membutuhkan penalaran dan konsep 

                                                             
5 Adinawan, M.Cholik. 2014. Matematika SMP/MTS Kelas VIII Semester 2 K13. Jakarta: Erlangga 
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kemampuan berpikir yang tinggi dan juga peserta didik tentunya harus memahami 

dan bisa mengerjakan soal latihan atau ujian materi terorema phytagoras.  

Pengembangan instrumen assesmen kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas VIII SMP pada pembelajaran matematika, materi teorema phytagoras teruji 

secara validitas, reabilitas, dan kepraktisannya. Oleh karena itu, instrumen 

assesmen dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif suatu inovasi dalam 

pendidikan yang mempermudah guru dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa..  

Dari permasalahan latar belakang di atas, penulis ingin meneliti dengan 

judul “Pengembangan Instrumen Assesmen Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pada Materi Teorema Pythagoras kelas VIII Di SMP IT Iqra’ Kota 

Bengkulu”.  

B.  Identifikasi Masalah 

Dari observasi yang penulis lakukan terdapat beberapa masalah di kelas 

VIII SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu, yaitu :  

1. Pendidik belum memberikan soal kepada peserta didik yang menguji 

kemampuan berpikir tinggi yang di bagian nya terdapat kemampuan berpikir 

kreatif 

2. Soal yang diberikan kepada peserta didik di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu 

hanya pada saat evaluasi dan ujian saja 
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3. Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal matematika masih banyak 

yang menyontek 

4. Belum diterapkannya soal pada Materi Teorema Pythagoras di SMP IT Iqra’ 

Kota Bengkulu.  

C.  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah permasalahan yang cukup luas, maka perlu 

dilakukan pembatasan masalah. Masalah yang perlu dibatasi dalam penelitian ini 

yaitu : 

1.  Pengembangan yang akan diteliti yaitu assessmen penilaian berbentuk soal   

2. Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Teorema 

Pythagoras 

3.   Penelitian Ini dilakukuan di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan di 

atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu:  

1. Bagaimana kevalidan pengembangan instrumen assesmen tes atau soal 

pada materi teorema pythagoras kelas VIII di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu? 

2.  Bagaimana kepraktisan pengembangan instrumen assesmen tes atau 

soal pada materi teorema pythagoras kelas VIII di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu? 

E.  Tujuan Penelitian 
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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen 

assesmen atau penilaian soal pada materi teorema pythagoras kelas VIII di SMP 

IT Iqra Kota Bengkulu yang valid dan praktis. 

F.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan dan kemanfaatan 

sebagai berikut: 

1.   Bagi Sekolah  

Memberikan masukan dan kritik serta saran mengenai assessmen  yang 

masih kurang serta meningkatkan mutu belajar peserta didik yang lebih baik lagi 

kedepannya 

2.   Bagi Guru  

 Memperkaya wawasan dan pengetahuan guru dan bisa meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan guru dalam mengajar dan mengabdi.  

3.   Bagi Siswa  

Melalui soal tes, diharapkan dapat menguatkan hasil belajar peserta 

didik ke arah yang baik, serta meningkatkan kemampuan pemahaman berpikir 

kreatif pada peserta didik dalam mengerjakan soal tes.  
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4.   Bagi Mahasiswa (Peneliti)  

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman dalam penggunaan pengembangan assessmen atau penilaian yang 

baik dan bisa mengerjakannya kepada siswa sebagai peserta didik.  

G.  Spesifikasi Produk Yang dikembangkan 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan suatu 

produk berupa instrumen penilaian atau assessmen berbentuk tes yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif pada siswa SMP IT Iqra’ 

Kota Bengkulu kelas VIII pokok bahasan teorema pythagoras. Tes yang telah 

dikembangkan terdiri uraian yang sudah valid dan reliabel serta sudah diketahui 

kualitas butir nilainya. 

H.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan instrumen assesmen berbentuk tes untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu adalah 

sebagai berikut: 

1.  Belum lpernah ldilakukan ltes luntuk lmengukur lkemampuan lberpikir ltingkat 

ltinggi lyang lmemungkinkan lpesera ldidik lmengembangkan lkemampuan 

lberpikir lkreatif lbelajar lmatematika. 

2. l lPeserta ldidik lcenderung ldikhususkan lpada lkemampuan lmenyelesaikan lsoal l 

ldengan lrumus lsecara lprosedural. lPeserta ldidik lmenghafal lbukan lmemahami 

lkonsep lsehingga lpeserta ldidik lkurang ltanggap ldalam lmenyelesaikan lsoal. 
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3. lPengembangan linstrumen ltes lini lakan lmemacu lpeserta ldidik ldalam 

lmenyelesaikan lsoal lyang lmelibatkan lkemampuan lberpikir kreatif sesuai 

dengan indikator kemampuan berpikir kreatif lserta lmeningkatkan lhasil 

lbelajar lpeserta ldidik. 

Keterbatasan   pengembangan   dalam   instrumen   tes   untuk   

mengukur kemampuan berpikir kreatif di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu adalah 

sebagai berikut: 

1.  Intrumen tes dibatasi pada materi matematika untuk kelas VIII dengan sub 

pokok bahasan teorema pythagoras. 

2.   Bentuk tes yang digunakan adalah uraian. 

I.   Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam menyusun skripsi ini dibutuhkan kerangka 

sistematika yang dituang dalam beberapa sub bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:  

Bab I:  Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, spesifikasi produk, asumsi dan keterbatasan pengembangan, dan 

sistematika penulisan 

Bab II:   Kajian teori terdiri dari Pengembangan Instrumen Assessmen, 

Kemampuan Berpikir Kreatif, Teorema Pythagoras, Penelitian yang Relevan, dan 

Kerangka Berpikir 
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 Bab III: Metode Penelitian yang terdiri dari Model dan Pendekatan 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek Penelitian, Prosedur atau 

Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan, Teknik Pengumpulan Data, 

dan Teknik Analisis Data 

 Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari Hasil 

Penelitian dan Pembahasan 

 Bab V:  Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Deskripsi Konseptual 

1.  Pengembangan Instrumen Assesmen  

a.  Penelitian dan Pengembangan 

Borg and Gall mendefinisikan penelitian pengembangan pendidikan 

sebagai berikut6: 

(“Educational lResearch land ldevelopment l(R l& lD) lis la lprocess used 

lto ldevelop land lvalidate leducational lproducts. lThe lsteps lof lthis process are 

lusually lreferred lto las lthe lR l& lD lcycle, lwhich lconsists lof lstudying research 

lfindings lpertinent lto lthe lproduct lto lbe ldeveloped, ldeveloping lthe products 

lbased lon lthese lfindings, lfield ltesting lit lin lthe lsetting lwhere lit lwill be lused 

leventually, land lrevising lit lto lcorrect lthe ldeficiencies lfound lin lthe filed-testing 

lstage”). L 

 (Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (R&D) adalah siklus yang 

digunakan untuk membuat dan memvalidasi produk pendidikan. terdiri dari 

mempelajari temuan penelitian berkaitan dengan produk yang akan dibuat, 

mengembangkan produk berdasarkan temuan, mengujinya di lapangan yang nanti 

akan digunakan, dan memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada tahap 

pengujian yang diajukan).  

                                                             
6
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

2015. Cet. Ke-17, h. 297 
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Dari definisi ahli, dapat disimpulkan bahwa Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan (R dan D) adalah siklus atau proses dan langkah-

langkah dalam mengembangkan atau menyempurnakan produk yang ada
 7
.   

b. Instrumen  

Kerangka pembelajaran yang layak akan membawa sifat pembelajaran 

yang lebih baik. Sifat menerima dilihat dari efek samping penilaian. Salah satu 

kebutuhan evaluator adalah memiliki pilihan untuk mengumpulkan berbagai jenis 

instrumen yang diharapkan dapat mengumpulkan informasi dalam latihan 

penilaian atau latihan penilaian. Yang dimaksud dengan instrumen menurut 

Trianto adalah perangkat yang dapat digunakan untuk mengukur pencapaian 

kemampuan. Prosedur instrumental dapat berupa tes penggambaran, tes 

pelaksanaan dan tugas sekolah sebagai usaha, yang harus digabungkan dengan 

rubik penilaian. Penilaian terkoordinasi semacam ini terdiri dari tes dan non tes
8
.  

Berdasarkan gambaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tingkat pencapaian 

kemampuan siswa. Jenis instrumen yang dirakit tergantung pada jenis dan 

prosedur penilaian, menjadi tes khusus yang terdiri dari pengisian, koordinasi, 

keputusan, penggambaran dan pelaksanaan. Sedangkan non tes terdiri dari 

panduan persepsi, polling, dan rubrik. 

                                                             
7 Sugiyono.l Metodel Penelitianl Kuantitatif,l Kualitatif,l danl R&D.l Bandung:l Alfabeta.l 

2015.l Cet.l Ke-17,l h.l 298.l  

8 Estinal Ekawatil danl Sumaryanti,l Pengembanganl Instrumenl Penilaianl Matematikal 

SD/SMP,l (Yogyakarta:l Kemendiknasl Badanl Pengembanganl Sumberl Dayal Manusia,l 

Pendidikan,l danl Penjaminanl Mutul PPPPTKl Matematika:l 2013),l h.10. 



 
 

14 
 

c.  Assesmen  

1) Pengertian Assesmen (Penilaian) 

Assesmen lmerupakan listilah lumum lyang ldidefinisikan lsebagai 

lsebuah lproses lyang lditempuh luntuk lmendapatkan linformasi lyang 

ldigunakan ldalam lrangka lmembuat lkeputusan lmengenai lpara lpeserta ldidik, 

lkurikulum, lprogram, ldan lkebijakan lpendidikan, lmetode latau linstrumen 

lpendidikan llainnya loleh lsuatu llembaga, lorganisasi, lbadan, latau linstansi 

llainnya lyang lmenyelenggarakan lsuatu laktivitas ltertentu. lDi lpihak llain, lada 

lyang lmendefinisikan lassesmen latau lpenilaian lsebagai listilah lumum lyang 

lmencakup lsemua lmetode lyang lbiasa ldigunakan luntuk lmenilai lunjuk lkerja 

l(performance) lindividu lpeserta ldidik latau lkelompok. lProses lpenilaian 

lmencakup lpengumpulan lbukti luntuk menunjukkan pencapaian belajar 

peserta didik
9
.  

Sementara itu, Griffin dan Nix mendefinisikan penilaian sebagai 

suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan karakteristik 

seseorang atau sesuatu
10

. Sementara itu juga, Popham memberikan definisi 

assesmen sebagai suatu upaya formal untuk menetapkan status siswa terkait 

dengan sejumlah variabel minat dalam dunia pendidikan
11

.  

Black dan William mengartikan pendidikan sebagai seluruh kegiatan 

yang dilaksanakan oleh guru dari para siswanya dalam menilai diri sendiri, 
                                                             
9 Undang-Undangl Republikl Indonesia,l Sisteml Pendidikanl Nasionall (Jakarta:l Dirjenl 

Pendidikanl Nasional,l 2003),l hall 1 
10

 Griffin,l P.,l danl Nix.,l P.l Educationall Assessmentl andl Reporting.l (Sydney:l Harcoutl Bracel 

Javanovich,l Publisher,l 1991).l Pagel 1 
11

 Popham,W.J.l Classrooml Assessment:l Whatl teachersl needl tol know.l (Boston:l Allynl andl 

Bacon,l 1995).Pagel 3 
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yang kemudian dipergunakan sebagai informasi yang dapat digunakan sebagai 

umpan balik untuk mengubah, dan membuat modifikasi kegiatan 

pembelajaran
12

.  

Dari berbagai definisi tentang penilaian di atas dapat disimpulkan 

tentang penilaian sebagai berikut: “Penilaian adalah proses yang sistematis 

dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang keberhasilan 

belajar peserta didik dan bermanfaat untuk meningkakan efektivitas 

pembelajaran. Dari berbagai definisi di atas, terdapat ciri-ciri assesmen, yaitu 

dilaksanakan secara formal oleh para guru di sekolah, merupakan suatu upaya 

pengumpulan dan pengolahan informasi termasuk membuat dokumentasi 

terkait hasil belajar peserta didik, dan berkaitan dengan evaluasi tentang 

seberapa positif minat peserta didik terhadap sekolah
13

. 

Dalam lpelaksanaan lassessment, lpembelajaran lguru ldihadapkan 

pada l3 l(tiga) listilah lyang lsering lbercampur laduk lpengertiannya latau sering 

digunakan lsecara lbersama, lyaitu listilah lpengukuran, levaluasi, ldan ltes. 

a) l lPengukuran 

Mengenai listilah lpengukuran, lAhmann ldan lGlock ldalam lS. lHamid 

menjelaskan l 

“in lthe llast lanalysis lmeansurement lis lonly la lpart, lalthough la lvery 

lsubstansial lpart lof la levaluation. lIt lprovides linformation lupon lwhich lan 

                                                             
12

 Black,l P.J.,l andl D.l William.l Assessmentl andl Classrooml Learning,l Assessmentl inl 

Education,l (1).l 1998.l pp,l 7-71l 
13

 Prof.l Dr.l Ismetl Basuki,l Drs.l Hariyanto,l M.S.l Assesmenl Pembelajaran. Bandung:l 

PT.Remajal Rosdakarya.l 2014.l Hal 8.l  
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levaluation lcan lbe lbased... lEducational lmeasurement lis lthe lprocess lthat 

lattemps lto lobtain la lquantified lrepresentation lof lthe ldegree lto lwhich la ltrait 

lis lpossessed lby la lpupil”. L 

(dalam lanalisis lterakhir, lpengukuran lhanya ltermasuk lbagian, lyaitu 

lbagian lyang lsubstansial ldan levaluasi. lPengukuran lmenyediakan linformasi, 

ldimana levaluasi ldapat ldidasarkan... lpengukuran lpendidikan ladalah lproses 

lyang lberusaha luntuk lmendapatkan lrepresentasi lsecara lkuantitatif ltenang 

lsejauh lmana lsuatu lcara lyang ldimiliki loleh lpeserta ldidik)
14

. l 

Sedangkan lmenurut lEbel, lsalah lseorang ltokoh lterkenal ldi ldunia 

ltes ldan lpengukuran lmengemukakan: 

“Measurement lis la lproject lof lassigning lnumbers lto lthe lindividual 

lmembers lof la lset lof lobjects lor lpersons lfor lthe lpurpose lof lindicating 

ldifferences lamong lthem lin lhe ldegree lto lwhich lthey lpossess lthe lcharaterisic 

lbeing lmeasured. lIf lany lcharracerisic lor lperson lof lthings lcan lbe ldefined 

lclearly lenough lso lobserved ldifferences lbeetween lhem lwith lrespec lto lthe 

lcharracteristic lcan lbe lconsisenly lverifed, lthe lcharaceristic lis lmeasurable. 

lA lmore lrefined ltype lof lmeasurement linvolves lcomparison lof lsome 

lcharacteristic lof la lthing lwith la lpreestablished lstandard lscale lfor 

lmeasuring lthat lcharacteristic”.  

(Pengukuran adalah proyek pemberian angka kepada anggota individu 

dari sekumpulan objek atau orang untuk tujuan menunjukkan perbedaan di 

                                                             
14

 Hasan,l lS.Hamid.l ll lEvaluasil lkurikulum.l lJakarta:l lP2LPTK-Ditjenl lDikti-Kemendikbud.l 

l1988.l lHall l2l 
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antara mereka sejauh mana mereka memiliki karakteristik yang diukur. Jika 

ada karakteristik atau orang sesuatu yang dapat didefinisikan dengan cukup 

jelas sehingga perbedaan yang diamati antara mereka dengan respek ke 

karakteristik dapat diverifikasi secara konsisten, karakteristik tersebut dapat 

diukur. Jenis pengukuran yang lebih halus melibatkan perbandingan beberapa 

karakteristik suatu benda dengan skala standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya untuk mengukur karakteristik tersebut).
15

 

Berdasarkan lbeberapa ldefinisi ltentang lpengukuran lyang 

ldikemukakan ldi latas ldapat ldikemukakan lbahwa lpengukuran ladalah lsuatu 

lproses latau lkegiatan luntuk lmenentukan lkuantitas lsesuatu.  

b)  Evaluasi 

mengenai istilah evaluasi, Menurut Carl H. Witherington 

mendefinisikan  

“evaluation lis ldeclaration lthat lsomething lhas lor ldoes lnot lhave 

lvalue”. l 

(Evaluasi ladalah lpernyataan lbahwa lsesuatu lmemiliki latau ltidak 

lmemiliki lnilai).
16

. lHal lsenada ldikemukakan lpula loleh lWand ldan Brown, 

bahwa levaluasi lberarti l 

“...refer lto lthe lact lor lprocess lto ldetermining lthe lvalue lof 

lsomething” l 

                                                             
15

 Ebel.l Essentialsl ofl educationall measurement,l Englewoodl Clifs,l Newl Jersey:l Prenticel Hall.l 

1972.l Pagel 17 
16

 lWitherington.l lKecakapanl lbelajarl lsiswa.l lJakarta:l lPTl lRajal lGrafindo.l l1993.l lHall ll l4 
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(mengacu lpada ltindakan latau lproses luntuk lmenentukan lnilai 

lsesuatu).
17

 lJadi, levaluasi ladalah lsuatu lproses luntuk lmenggambarkan lpeserta 

ldidik ldan lmenimbangnya ldari lsegi lnilai, lkriteria, ldan larti. lKriteria lyang 

lberupa lbatas lkriteria lminimal lyang ltelah lditetapkan lsebelum lpengukuran 

ldan lbersifat lmutlak ldisebut ldengan lpenilaian lacuan lpatokan latau lpenilaian 

lacuan lkriteria, lsedangkan lkriteria lditentukan lsetelah lkegiatan lpengukuran 

ldilakukan ldan ldidasarkan lpada lkeadaan lkelompok ldan lbersifat lrelatif 

ldisebut ldengan lpenilaian lacuan lnorma/penilaian lacuan lrelatif. 

c)  Tes 

Istilah tes berasal dari bahasa latin “testum” yang berarti sepiring 

lumpur. Istilah tes kemudian digunakan dalam bidang penelitian otak dan juga 

terbatas pada strategi mental, yang merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi 

seseorang. Sebagaimana ditunjukkan oleh penilaian berkualifikasi baik yang 

dikomunikasikan oleh S.Hamid Hasan menjelaskan “tes adalah alat pengumpul 

informasi yang tidak biasa direncanakan. Ketegasan tes dapat dilihat dari 

perkembangan hal-hal yang digunakan”
18

.  Selain itu, Conny Semiawan S 

mengungkapkan bahwa tes merupakan alat ukur dari seseorang adalah benar dan 

fakta, juga adalah cara untuk menggambarkan beberapa tahapan dan langkah 

dengan seobjektif mungkin
19

.  

Dari pendapat para ahli, dapat dikemukakan bahwa secara umum tes 
                                                             
17

 lDr.l lZaenall lArifin.l lEvaluasil lPembelajaran.l lBandung:l lPT.Remajal lRosdakarya.l ll l2019.l 

lHall ll l5. 
18

Hamidl Hasanl S.l Evaluasil kurikulum.l Jakarta:l P2LPTK-Ditjenl Dikti-Kemendikbud.l 1988.l 

Hall 3 
19

 Connyl Semiawanl S.l l Belajarl danl Pembelajaranl dalaml Tarafl Usial Dini.l Jakarta:l PTl Ikrarl 

Mandiril Abadi.l 2002.l Hall l 4.l  
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adalah suatu instrumen yang berisi serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

soal pertanyaan yang harus dijawab oleh (peserta didik) untuk mengukur suatu 

bagian dari perilaku tertentu.
20

 

Baehr dan Beyerlein menyatakan bahwa penilaian harus sesuai dengan 

standar yang menyertainya, khususnya: a). berfokus pada pemikiran, bukan 

pertimbangan., b). berfokus pada kinerja, bukan yang mengerakan., c). suatu 

proses yang dapat memperbaiki tataran kerja siswa., d). umpan balik  

bergantung pada dua belah pihak., e). perbaikan yang dilandasi oleh umpan 

balik dari assesmen adalah lebih efektif., f). memerlukan kesepakatan 

mengenai kriteria penilaian., dan g). hanya digunakan antara assesor dan 

siswa yang dinilai.
21

  

2)  Fungsi Assesmen dalam Pengembangan 

Assesmen atau penilaian dalam pengembangan dilaksanakan 

mempunyai beberapa fungsi. Menurut Diknas, secara rinci fungsi dari 

assesmen berbasis kelas dijelaskan sebagai berikut: 
22

 

a) Kalau ltujuan lpembelajaran ladalah lpencapaian lstandar 

lkompetensi lmaupun lkompetensi ldasar, lmaka lpenilaian 

lkelas ldapat lmenggambarkan lsejauh lmana lseorang lpeserta 

ldidik ltelah lmenguasai lsuatu lkompetensi. L 

 

                                                             
20 Dr.l Zaenall Arifin.l Evaluasil Pembelajaran.l Bandung:l PT.Remajal Rosdakarya.l 2019.Hall l 3. 
21

 Baehr. Distinctions Beetween Assessment And Evaluation. Faculty GuideBook: Coe Colledge. 

1997. Page 12.  
22 Departemenl Pendidikanl Nasional.l Panduanl Penilaianl Kelompokl Matal Pelajaranl Ilmul 

Pengetahuanl danl Teknologi.l Jakarta:l BSN.l 2006.l Hall l 4 
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b) Assesmen lberbasis lkelas ldapat lberfungsi lsebagai llandasan 

lpelaksanaan levaluasi lhasil lbelajar lpeserta ldidik ldalam 

lrangka lmembantu lpeserta ldidik lmemahami ldirinya, 

lmembuat lkeputusan ltentang llangkah lberikutnya, lbaik luntuk 

lpemilihan lprogram, lpengembangan lkepribadian lmaupun 

lpenjurusan. 

c) Fungsi lassesmen lberbasis lkelas lyaitu lmenemukan lkesulitan 

lbelajar ldan lsebagai lalat ldiagnosis lyang lmembantu lpendidik 

lmenentukan lapakah lseorang lsiswa lmengikuti lremedial latau 

lmemerlukan lprogram lpengayaan. L 

d) Assesmen ljuga lakan lberfungsi lsebagai lupaya lpendidik 

luntuk ldapat lmenemukan lkelemahan ldan lkekurangan lproses 

lpembelajaran lyang ltelah ldilakukan lataupun lyang lsedang 

lberlangsung. l 

Sedangkan, menurut Arikunto bahwa fungsi assesmen yaitu:
23

 

(1) Penilaian berfungsi selektif 

(2) Penilaian berfungsi diagnostik 

(3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan, dan 

(4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 

 

                                                             
23

 Suharsimil Arikunto.l Dasar-dasarl Evaluasil Pendidikan.l Jakarta:l Bumil Aksara.l 

1998.l Hall l 9 
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Menurut Nana Sujana mengemukakan bahwa fungsi assesmen 

yaitu:
24

 

(a) Mendeskripsikan lkecakapan lbelajar lsiswa, lmaksudnya 

ladalah lasesmen latau lpenilaian luntuk lmengetahui 

lkelebihan ldan lkekurangan lkecakapan lsiswa ldalam 

lberbagai lbidang lstudi latau lmata lpelajaran lyang 

lditempuhnya. lDengan lpendeskripsian lkecakapan lsiswa 

ldapat ldiketahui lpula lposisi lkemampuan lsiswa 

ldibandingkan ldengan lsiswa llainnya. 

(b) Mengetahui lkeberhasilan lproses lpendidikan ldan 

lpengajaran ldi lsekolah, lyakni luntuk lmengetahui lseberapa 

ljauh lkeefektifannya ldalam lmengubah ltingkah llaku lpara 

lsiswa lke larah ltercapainya ltujuan lkurikulum l latau ltujuan 

lpendidikan lyang lditetapkan. lKeberhasilan lpenddikan ldan 

lpengajaran lpenting lartinya lsebagai lupaya lmemanusiakan 

lmanusia latau lmembudayakan lmanusia, ldalam lhal lini 

lpara lsiswa lagar lmenjadi lmanusia lyang lberkualitas ldalam 

laspek lintelektual, lsosial, lemosional, lmoral, ldan 

lketerampilan. l  

(c) Menentukan ltindak llanjut lhasil lpenilaian, lyakni 

lmelakukan lperbaikan ldan lpenyempurnaan ldalam lhal 

lprogram lpendidikan ldan lpengajaran lserta lstrategi 
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lpelaksanaannya. lKegagalan lsiswa ldalam lmencapai 

lprestasi lbelajar ltidak ldipandang lsebagai lkekurangan 

lpada ldiri lsiswa lsemata- lmata, ltetapi lbisa ldisebabkan 

loleh lprogram lpengajaran, latau lkesalahan lstrategi 

lpembelajaran, latau ldapat ljuga ldisebabkan lkurang 

ltepatnya ldalam lmemilih lalat lbantu lpembelajaran. 

(d) Memberikan lpertanggung ljawaban l(accountability) ldari 

lpihak lsekolah lkepada lpihak-pihak lyang lberkepentingan. 

lPihak lyang l dimaksud lmeliputi lpihak lpemerintah, 

lmasyarakat, ldan lorang ltua lsiswa. lDalam 

lmempertanggungjawabkan lhasil lyang ldicapai, lsekolah 

lmemberikan llaporan lberbagai lkekuatan ldan lkelemahan 

lpelaksanaan lsistem lpendidikan ldan lpengajaran lserta 

lkendala lyang ldihadapi. 

Berdasarkan lpendapat ldari lpara lahli, ldapat ldisimpulkan lbahwa lfungsi 

lassesmen lyaitu lsebagai lMengetahui lkecakapan lbelajar lpara lsiswa, 

lMengetahui lkeberhasilan lproses lpembelajaran, ldan lMenentukan ltindak 

llanjut lhasil lpenilaian, lserta lmemberikan lpertanggung ljawaban 

3) Prosedur Assesmen  

Penilaian (assessment) dalam pembelajaran harus memiliki 

prosedur/langkah-langkah tertentu. Menurut Uno dan Satria, terdapat beberapa 
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urutan kerja yang harus dilakukan yaitu:
25

 

a) menjabarkan lkompetensi ldasar lke ldalam lindikator lpencapaian 

lhasil lbelajar; l 

b) menetapkan lkriteria lketuntasan lsetiap lindikator; l 

c) memetakan lstandar lkompetensi, lkompetensi l ldasar, l lindikator, l 

kriteria l lketuntasan, l ldan l laspek l lyang l lterdapat l lpada l lrapor;  

d) memetakan lstandar lkompetensi, lkompetensi ldasar, lindikator, 

lkriteria lketuntasan, laspek lpenilaian, ldan lteknik lpenilaian; l 

e) menetapkan lteknik lpenilaian ldengan lmempertimbangkan lciri 

lindikator 

Hal lini lpula ldijelaskan loleh lSubali, lbahwa lAgar ldapat ldiperoleh alat 

lasesmen latau lalat lukur lyang lbaik lperlu ldikembangkan lsuatu lprosedur atau 

llangkah-langkah yang benar,lmeliputi perencanaan lasesmen lyang memuat 

lmaksud ldan ltujuan lasesmen, lyaitu:
26

 

(1) Penyusunan kisi-kisi;  

(2) Penyusunan instrumen/alat ukur;  

(3) Penelahan (review) untuk menilai kualitas alat ukur/instrumen 

secara kualitatif, yakni sebelum digunakan;  

(4) Uji coba alat ukur, untuk menyelidiki kesahihan secara empiris;  
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(5) Pelaksanaan pengukuran; 

(6) Asesmen yang merupakan interpretasi hasil pengukuran;  

(7) Pemanfaatan hasil asesmen. 

Sedangkan, menurut Firman, tahapan pokok dalam proses asesmen 

meliputi tiga tahapan, yaitu (a) tahap persiapan, (b) tahap pengumpulan, dan (c) 

tahap pertimbangan.  

Langkah dalam penilaian tersebut digambarkan pada bagan di bawah 

ini.
27

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah-langkah prosedur dan proses penilaian 
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4)  Assesmen berbasis tes essay untuk mengukur Kemampuan  Berpikir 

Kritis 

Assesmen essay merupakan salah satu jenis penilaian berbasis kapasitas 

dasar yang menjadi pilihan untuk dimanfaatkan dalam evaluasi pembelajaran. 

Assesmen essay bertujuan untuk menilai siklus pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik dan mengukur ketercapaian keterampilan siswa. Assesmen essay 

merupakan suatu sistem pengumpulan data tentang proses dan hasil belajar siswa 

dengan memanfaatkan alat instrumen berupa tes essay (uraian).
28

 

Proses pengumpulan data ini dilakukan tanpa henti pada setiap siklus 

pembelajaran. Assesmen essay digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian 

kemampuan dasar siswa dalam setiap perspektif psikologis (informasi, 

mendapatkan, aplikasi, ujian, serikat, dan penilaian). Oleh karena itu, eksposisi 

penilaian digunakan dalam pemeriksaan ini. Dalam ujian ini, kita perlu melihat 

dampak pemberian makalah evaluasi terhadap pencapaian kemampuan siswa. 

Dampaknya diperkirakan dengan membandingkannya dan dampak pemberian 

artikel umum di kelas kontrol.  

Essay biasa adalah tentang artikel yang diambil dari buku pegangan 

siswa atau lembar kerja yang dijual di lookout. Soal-soal makalah ini diberikan 

kepada siswa sebagai tugas atau kegiatan baik di sekolah maupun di rumah (PR). 

Ada beberapa perbedaan antara artikel penilaian dan makalah umum yang telah 
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digunakan sampai saat ini. Artikel standar yang digunakan untuk mengevaluasi 

pembelajaran hanya mengukur hasil belajar siswa sedangkan jalannya siklus 

pembelajaran tidak dapat diamati. Makalah biasa tidak dapat digunakan untuk 

mensurvei interaksi pembelajaran yang dilakukan, karena pelaksanaan evaluasi 

dipisahkan dari siklus pembelajaran. Penilaian menggunakan kertas biasanya 

dilakukan kumpul-kumpul ukuran pembelajaran selesai. Tes ini biasanya 

diberikan sebagai UH. Siswa diberikan pertanyaan UH sebagai makalah tanpa 

diberikan aturan evaluasi. Sedangkan eksposisi penilaian diberikan kepada siswa 

dalam ukuran pembelajaran yang terkoordinasi dan konsisten. Eksposisi penilaian 

dilengkapi dengan rubrik evaluasi. 

Rubrik penilaian adalah aturan penilaian yang ditetapkan pada saat 

mengumpulkan pertanyaan. Rubrik evaluasi berfungsi sebagai sumber perspektif 

dalam memberikan skor terhadap jawaban siswa. Standar evaluasi ini harus ditulis 

secara mendalam dengan tujuan agar penilaian yang diberikan kepada tanggapan 

siswa berimbang. Setiap dasar penilaian diberikan nilai paling ekstrim yang akan 

diperoleh siswa apabila dapat menjawab pertanyaan dengan tepat. Oleh karena itu, 

setiap artikel evaluasi dilengkapi dengan rubrik penilaian yang ditulis secara 

lengkap. 

Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Pengajar 

ditegaskan bahwa kemampuan adalah sekumpulan informasi, kemampuan, dan 

praktik yang harus digerakkan, dan dikuasai oleh individu. Jadi kapabilitas 

menyiratkan perilaku yang muncul karena siklus belajar. Tingkah laku untuk 

situasi ini dapat berupa informasi (intelektual), kemampuan (psikomotor), dan 
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perspektif (penuh perasaan) yang terselubung dalam diri seseorang.
29

 

a) Ranah Kognitif 

Kemampuan dalam ruang intelektual adalah kemampuan berpikir 

progresif yang meliputi informasi, mendapatkan, aplikasi, penyelidikan, 

kombinasi, dan penilaian. Pada tingkat pengetahuan, siswa dapat menyampaikan 

sesuatu tergantung pada pengulangan saja. Pada tingkat pemahaman, siswa dapat 

mengungkapkan masalah dengan cara yang terdengar alami bagi mereka dan 

dapat memberikan contoh. Pada tingkat aplikasi, siswa dapat menerapkan ide dan 

standar dalam situasi baru. Pada tingkat pemeriksaan, siswa dapat memecah data 

menjadi beberapa bagian, menemukan kecurigaan, mengenali kenyataan dan 

kesimpulan serta menemukan hubungan sebab akibat. Pada tingkat kombinasi, 

siswa dapat menyampaikan cerita, sintesis, spekulasi atau hipotesis mereka sendiri 

dan memadukan wawasan mereka. Pada tingkat penilaian, mahasiswa dapat 

menilai data seperti bukti, sejarah, publikasi, hipotesis, mengingat pertimbangan 

konsekuensi pemeriksaan untuk membuat kebijakan.
30

 

b) Ranah Afektif 

Kemampuan dalam ruang emosional diidentikkan dengan mentalitas, 

minat, ide diri, nilai dan etika. Mentalitas adalah kecenderungan untuk bereaksi 

secara tegas atau berlawanan terhadap suatu artikel, keadaan, ide, dan individu. 

Mentalitas disini adalah sikap siswa terhadap sekolah dan terhadap mata 
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pelajaran. Oleh karena itu, pengajar hendaknya mengadakan pertemuan belajar 

siswa yang membuat mental siswa menjadi lebih yakin terhadap materi dan 

pandangan mata pelajaran. Disposisi siswa terhadap mata sains harus lebih pasti 

sebelum mengikuti interaksi pembelajaran. Minat adalah seseorang yang 

terkoordinasi melalui pengalaman yang mendorong individu untuk mendapatkan 

item, tindakan, pemahaman, dan kemampuan tertentu untuk pencapaian tujuan. 

Hal utama yang menarik adalah kekuatannya. Dengan asumsi seseorang tertarik 

pada sesuatu, individu itu akan menemukan cara yang substansial untuk 

mencapainya. Ide diri adalah penilaian seseorang terhadap kapasitas dan 

kekurangannya. Jalannya ide diri bisa positif atau negatif. Nilai adalah item, 

tindakan, atau pemikiran yang dikomunikasikan oleh orang-orang dalam 

mengoordinasikan mentalitas, minat, dan pemenuhan. Kualitas adalah cara untuk 

memperkenalkan sikap dan perilaku individu. Moral diidentikkan dengan etika, 

perilaku, karakter individu atau perkumpulan yang bertindak sesuai, baik, dan 

sesuai hukum. Ukuran pembelajaran etis mengasumsikan bagian penting dalam 

kepercayaan diri individu. Demikian pula, perbaikan psikologis mempengaruhi 

sifat dan kemajuan perilaku (moral).
31

  

c) Ranah Psikomotor 

Kemampuan dalam bidang psikomotor diidentikkan dengan 

kemampuan atau kapasitas untuk bertindak setelah seseorang mendapatkan 

pengalaman belajar tertentu. Kemampuan untuk bertindak juga sangat bergantung 
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pada informasi, pemahaman dan penggunaan suatu barang atau gerakan. Unsur-

unsur domain psikomotorik ini adalah: 

(1) Persepsi (perception)  

Wawasan adalah kemampuan siswa untuk memutuskan 

keputusan antara dua peningkatan tergantung pada kontras 

nyata yang jelas untuk setiap dorongan. 

(2) Kesiapan (set)  

Persiapan menyiratkan bahwa siswa dapat menempatkan atau 

merencanakan sendiri ketika memulai suatu perkembangan 

perkembangan. 

(3) Gerakan tubuh secara umum (body movement in general)  

Pengembangan tubuh secara keseluruhan adalah kemampuan 

siswa untuk menunjukkan atau menunjukkan kemampuan dan 

bakat mereka dalam suatu tindakan yang membutuhkan 

pengembangan aktual atau pameran penampilan. 

(4) Gerakan terbimbing (guided movement)  

Pengembangan terarah adalah kemampuan peserta didik untuk 

menyelesaikan suatu perkembangan yang ditunjukkan oleh apa 

yang diarahkan atau diarahkan oleh pendidik sesuai dengan 

tujuan dan pedoman materi. 

(5) Kemahiran komunikasi verbal 
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Kemampuan relasional verbal siswa adalah kemampuan dalam 

berperang, bersaing, atau menebak-nebak dalam siklus belajar. 

(6) Kemahiran komunikasi nonverbal  

Kemampuan relasional nonverbal adalah kemampuan siswa 

untuk menyampaikan pesan menggunakan komunikasi 

berbasis isyarat.
32

 

2.  Kemampuan berpikir kreatif pada Materi Teorema Phytagoras 

a.  Kemampuan Berpikir Kreatif  

 1)  Berpikir 

Berpikir merupakan aktivitas menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam 

ingatan. Berpikir mempunyai peranan penting dalam hal memecahkan berbagai 

permasalahan. Terdapat beberapa definisi berpikir menurut para ahli: 

a). Berpikir merupakan suatu proses kognitif yaitu suatu aktivitas 

mental yang lebih menekankan penalaran untuk memperoleh pengetahuan.
33

 

b). Berpikir dalam pengertian luas merupakan pergaulan dengan 

dunia abstrak, sedangkan dalam pengertian sempit adalah kesanggupan atau 

kemampuan jiwa untuk menghubungkan bagian yang sudah diketahui, misalnya 

memecahkan suatu persoalan.
34
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c). Berpikir berarti melakukan hubungan diantara bagian 

pengetahuan (mencakup segala konsep, gagasan dan pengertian yang telah 

dimiliki oleh manusia) yang diperoleh manusia.
35

 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

berpikir merupakan suatu aktivitas untuk mencari berbagai penyelesaian dalam 

suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan berupa konsep, gagasan dan 

juga pengertian. 

2) l lKreatif 

Kata l“Kreatif” lmerupakan lkata lyang lberasal ldari lbahasa lInggris lTo 

lCreate, lyang lmerupakan lsingkatan ldari l: l 

Combine l(menggabungkan)–penggabungan lsuatu lhal ldengan lhal llain 

Reverse l(membalik)–membalikan lbeberapa lbagian latau lproses 

Eliminate l(menghilangkan)–menghilangkan lbeberapa lbagian 

Alternatif l(kemungkinan)–menggunakan lcara, ldengan lyang llain. 

Twist l(memutar)–memutarkan lsesuatu ldengan likatan 

Elaborate l(memerinci)–memerinci latau lmenambah lsesuatu 

Kreatif merupakan kata dasar dari kreativitas, sedangkan kreativitas 

adalah aktivitasnya. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan 

sesuatu yang baru.    

Menurut Hurlock, kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan 

komposisi, produk tentang apa yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak 

dikenal pembuatannya. Ini mungkin tindakan kreatif atau kombinasi 
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pertimbangan, yang hasilnya bukan hanya ringkasan.
36

 Ia mungkin termasuk 

pembentukan pola baru dan penggabungan data yang diperoleh dari pengalaman 

masa lalu dan penggabungan koneksi sebelumnya ke dalam keadaan baru 

mungkin termasuk pengembangan hubungan baru. Itu harus memiliki alasan yang 

khas, bukan mimpi sederhana, terlepas dari kenyataan bahwa itu adalah hasil yang 

ideal dan lengkap. Sangat baik mungkin sebagai item imajinatif, artistik, logis, 

atau sangat mungkin prosedural atau metodologis.  

Pendapat lain menyatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 

untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, tidak lazim, memadukan 

informasi yang tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi-solusi baru 

atau gagasan-gagasan baru yang menunjukan kefasihan, keluwesan, dan 

orisionalitas dalam berpikir.
37

 

Kreatif merupakan proses berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara serta hasil yang baru dari sesuatu yang sudah ada 

sebelumnya.
38

Kreatif bisa juga diartikan sebagai proses mental dalam menemukan 

ide-ide atau gagasan-gagasan baru dalam menyelesaikan masalah.  

Dari pendapat ahli yang dipaparkan, dapat dikemukakan bahwa kreatif 

adalah kemampuan individu untuk memunculkan sesuatu yang baru, baik berupa 

ide maupun karya nyata, baik sebagai karya baru maupun bercampur dengan hal-

hal yang selama ini ada, yang belum pernah ada sebelumnya dengan menekankan 
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kemampuan yaitu: berkaitan dengan kemampuan untuk mengombinasikan, 

memecahkan masalah, dan mencerminkan kemampuan operasional anak kreatif.  

3) Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif merupakan salah satu berpikir yang menghasilkan 

gagasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau cara baru dalam memahami 

sesuatu
39

. Berpikir kreatif merupakan suatu kebiasaan dari pikiran yang dilatih 

dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan 

kemungkinan-kemungkinan baru, membuat sudut pandang yang menakjubkan dan 

membangkitkan ide-ide yang tidak terduga.
40

 Berpikir kreatif diartikan sebagai 

suatu kegiatan mental yang digunakan seseorang untuk membangun ide atau 

gagasan baru.
41

 Berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 

dalam menghasilkan banyak jawaban, beragam strategi, dan strategi yang bersifat 

tidak biasa dalam memecahkan masalah.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa berpikir kreatif merupakan proses dalam menghasilkan ide-ide baru, dapat 

melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, dan dapat mencari 

alternatif dalam memecahkan masalah yang berbeda-beda. 

Berpikir kreatif adalah ungkapan dari keunikan individu antara 

interaksi dengan lingkungan saat ini. Ungkapan kreatif inilah yang mencerminkan 

orisinal atau keaslian dari individu tersebut.   
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Dari ungkapan pribadi yang unik dapat diharapkan timbulnya ide-ide 

baru dan produk-produk yang inovatif dan adanya ciri-ciri, seperti: mampu 

mengarahkan diri pada objek tertentu, mampu merinci suatu gagasan, dan mampu 

menganalisis ide-ide dan kualitas karya.
42

 

4) Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kreatif  

Menurut Munandar dalam Heris Hendriana merinci ciri-ciri keempat 

komponen berpikir kreatif sebagai proses diantaranya :  

(1) Ciri-ciri fluency  

(a) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian 

masalah, banyak pertanyaan dengan lancar;  

(b) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai 

hal;  

(c)   Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.  

(2) Ciri-ciri flexibility  

(a) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaanyang 

bervariasi, dapat melibat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda;  

(b) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda;  

(c) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.  

(3) Ciri-ciri Originality  

(a) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik;  

(b) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri;  

                                                             
42 Munandar, Utami.l 1999.l Pengembanganl Kreativitasl Anakl Berbakat.l Jakarta:l Rinekal 

Cipta.h.l 46 
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(c) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur  

(4) Ciri-ciri Elaboration  

(a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk;  

(b) Menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, 

atau situasi sehingga menjadi lebih menarik  

5)  Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Johnson, berpikir kreatif yang membutuhkan ketekunan, 

disiplin diri, dan perhatian penuh, mempunyai aktivitas mental seperti: 

mengajukan pertanyaan; mempertimbangkan informasi, ide yang tidak lazim 

dengan pikiran terbuka; membangun keterkaitan, khususnya hal yang berbeda; 

menghubungkan berbagai hal dengan bebas; menerapkan imajinasi di setiap 

situasi untuk menghasilkan hal baru; dan mendengarkan intuisi.
43

 Dalam hal ini, 

diperlukan dorongan dan afirmasi (penegasan) dari pendidik dan teman untuk 

melihat kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Andiyana dalam penelitiannya menggunakan empat indikator kemampuan 

berpikir kreatif, yaitu: kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi (elaboration).
44

 Selaras dengan pendapat tersebut, 

Noer menyebutkan lima macam perilaku kreatif untuk mengukur kemampuan 

kreatif seseorang, yaitu: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

                                                             
43

 Johnson, Elaine B. 2014. CTL Contextual Teaching & Learning. Bandung: Kaifa Learning. Hal 

215.  
44

 Andiyana, M. A., Maya, R. and Hidayat, W. 2018. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Smp Pada Materi Bangun Ruang‟, JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif), 1(3), p. 239. doi: 10.22460/jpmi.v1i3.p 241. 



 
 

36 
 

keterperincian (elaboration), keaslian (Originality).
45

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, indikator berpikir kreatif yang 

sering digunakan sebagai berikut. 

 a. Kelancaran (Fluency) 

Kelancaran diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan 

segudang ide. Ini merupakan salah satu indikator yang paling kuat dari berpikir 

kreatif, karena semakin banyak ide, maka untuk memperoleh sebuah ide yang 

signifikan. 

b.  Fleksibilitas (Flexibility) 

Karakteristik atau indikator ini menggambarkan kemampuan 

seseorang individu untuk mengubah mentalnya ketika suatu keadaan, atau 

kecenderungan untuk memandang sebuah masalah secara instan dari berbagai 

perspektif. Fleksibilitas adalah kemampuan untuk mengatasi rintangan-rintangan 

mental, mengubah pendekatan untuk sebuah masalah. Tidak terjebak dengan 

mengasumsikan aturan-aturan atau kondisi-kondisi yang tidak bisa diterapkan 

pada sebuah masalah. 

c.  Elaborasi (Elaboration) 

Elaborasi diartikan sebagai kemampuan untuk menguraikan 

sebuah objek tertentu. Elaborasi adalah jembatan yang harus dilewati oleh 

seseorang untuk mengomunikasikan ide kreatif- nya kepada masyarakat. Faktor 

inilah yang menentukan nilai dari ide apapun yang diberikan kepada orang lain di 

luar dirinya. Elaborasi ditunjukkan oleh sejumlah tambahan dan detail yang bisa 

                                                             
45

 Noer, S. H. 2009. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Apa, Mengapa, dan Bagaimana? 

(pp. 521-526). In Lampung: Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan 

MIPA Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta (Vol. 16). 
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dibuat untuk stimulus sederhana untuk membuatnya lebih kompleks. 

d.  Orisinalitas (Originality) 

Indikator orisinalitas mengacu pada keunikan dari respon 

apapun yang diberikan. Orisinalitas yang ditunjuk- kan oleh sebuah respon yang 

tidak biasa, unik dan jarang terjadi. Berpikir tentang masa depan bisa juga 

memberikan stimulasi ide-ide orisinal. Jenis pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan untuk menguji kemampuan ini adalah tuntutan penggunaan-

penggunaan yang menarik dari objek-objek umum. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keempat indikator 

berpikir kreatif tersebut di atas memberikan suatu pandangan tentang proses 

kreatif. Proses kreatif tersebut yang akan membantu individu untuk menciptakan 

ide-ide atau gagasan kreatif dan menyelesaikan masalah-masalah tertentu di 

dalam proses hidup. Beberapa indikator tersebut dapat digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif seseorang dalam 

menyelesaikan masalah tertentu, misalnya dalam bidang matematika. 

Indikator dalam berpikir kreatif menurut Munandar dalam heris 

hendriyana menyatakan bahwa berpikir kreatif dapat diukur secara langsung 

melalui beberapa indikator yang meliputi
46

 : 

(a) Kelancaran, yaitu suatu kemampuan peserta didik dalam 

mengemukakan beberapa pendapat dalam pembelajaran. 

                                                             
46

 Heris Hendriana,dkk., Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung:Refika Aditama,2014), 

h.43-44. 
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(b) Keluwesan/Kelenturan, yaitu suatu keterampilan berpikir yang 

berbeda dengan kebanyakan orang, mencari alternatif jawaban secara 

variatif, memberi pertimbangan yang berbeda terhadap situasi yang 

dihadapi, dan mampu mengubah arah berpikir secara spontan. 

(c) Keaslian, yaitu ketrampilan peserta didik dalam melahirkan ide-ide 

baru yang unik, membuat kombinasi yang tidak lazim untuk 

menunjukan diri, mencari pendekatan baru untuk menyelesaikan 

masalah dengan caranya sendiri. 

(d)Kerincian/Elaborasi, yaitu peserta didik mampu mengembangkan 

suatu gagasan yang diterimanya. Peserta didik yang memiliki 

ketrampilan memperinci tidak cepat puas dengan pengetahuan yang 

sederhana. 

Menguraikan indikator berpikir kreatif secara rinci dilihat pada Tabel 

2.1 : 
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Tabel 2.1 

Indikator Berpikir Kreatif 

Indikator Deskriptif 

Kelancaran a. Mencetuskan banyak ide, banyak 

jawaban, penyelesaian masalah, 

dan pertanyaan dengan lancar; 

b. Memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai 

hal 

c. Memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

Kelenturan a. Menghasilkan gagasan, jawaban, 

atau pertanyaan yang bervariasi 

b. Melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda 

c. Mencari banyak alternative atau 

arah yang berbeda-beda 

d. Mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara pemikiran 

Keaslian a. Mampu melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik 

b. Memikirkan cara yang tidak 

lazim 

c. Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagiannya 

Kerincian/Elaborasi a. Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan 

atau produk 

b. Menambah atau merinci detail 

detail dari suatu objek, gagasan. 

Atau situasi sehingga menjadi lebih 

menarik 
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b.  Teorema Pythagoras 

Teorema Pythagoras meruapakan salah satu teorema yang telah dikenal 

manusia sejak peradaban kuno. Nama teorema ini diambil dari nama seorang 

matematikawan Yunani yang bernama Pythagoras.  

Teorema Pythagoras, adalah sebuah teorema yang menunjukkan 

hubungan mendasar di antara tiga sisi segitiga siku-siku. Ini menandakan bahwa 

luas kotak yang sisinya adalah sisi miring (sisi yang berlawanan dengan sudut 

kanan) sama dengan jumlah area kotak di dua sisi lainnya. Teorema ini dapat 

ditulis sebagai persamaan yang menghubungkan panjang sisi a, b dan c, sering 

disebut "persamaan Pythagoras".  

 

Gambar 2.2 Teorema Pythagoras 

Jumlah area dari dua persegi pada kaki (a dan b) sama dengan luas persegi pada sisi 

miring (c). 

1) Memahami dan Menemukan Teorema Pythagoras  

Terdapat lbeberapa lcara ldalam lmembuktikan lteorema, lyaitu ldengan 

pendekatan lluas lpersegi, lluas lsegitiga lsama lsisi, lluas ltrapesium, ldan lluas bentuk 

lbangun ldatar llainnya. lSalah lsatu lpembuktikan lteorema ladalah pembuktian lyang 

ldiemukan loleh lJames lA. lGarfield, lPresiden lke-20 Amerika Serikat. lBeliau 

lmembuktikan lteorema lini ldengan lmenggunakan lluas lteorema pytagoras. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sisi_miring&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Cathetus
https://id.wikipedia.org/wiki/Persamaan
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Diberikan : Segitiga ABC 

 D a E 

    b 

c 

B 

 a c 

C b A 

Buktikan  :               

Kontruksi : Perpanjangan sisi AB sampai titik D sedemikian sehingga BD CA. 

Kontruksi ruas garis DE sehingga DE  CD dan DE  BC. Lukislah 

ruas garis BE dan AB. 

Bukti        : Segitiga ABCD adalah trapesium.  

Pertanyaan: Luas trapesium ABCD adalah, 

 L = 
 

 
 h(p + p’) = 

 

 
 (a + b)(a + b) = 

 

 
(a

2
 + 2ab + b

2
) ..........(i) 

Luas trapesium dapat dicari dengan menjumlahkan luas segitiga ACB, 

BDE, dan EBA. Setelah membuktikan ABC  BDE dan 1  2, dapat 

ditunjukkan bahwa ABE adalah siku-siku. Mengapa? Karena ketiga segitiga 

tersebut memiliki sudut siku-siku, maka luasnya adalah 

  L(ACB) =  
 

 
 ab 

  L(BDE) =  
 

 
 ab 
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  L(BEA) =  
 

 
 c

2
 

Sehingga, diperoleh luas dari trapesium adalah 

 L = 
 

 
 ab +  

 

 
 ab +  

 

 
 c

2 
= ab +  

 

 
 c

2
    ..........(ii)  

Dengan mensubstitusikan persamaan (i) dan (ii), maka diperoleh  

  
 

 
(a

2
 + 2ab + b

2
) = ab +  

 

 
 c

2 

      a
2
 + 2ab + b

2 
= 2ab + c

2 

         
          

a
2
 + b

2 
=  c

2 
   (Terbukti) 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan panjang sisi-

sisi segitiga yang panjang sisi-sisinya a, b dan c tersebut dianamakan Teorema 

Pythagoras.  

 

 

 

Segitiga siku-siku yang ketiga sisinya adalah bilangan asli disebut 

Tripel Pythagoras.  

2) Menentukan Hubungan Antar Sisi Pada Segitiga Siku-Siku 

Khusus 

Teorema pythagoras dapat digunakan untuk meakukan penyelidikan 

terhadap sifat menarik dari segitiga khusus atau istimewa seperti segitiga siku-

siku sama kaki dan segitiga siku-siku yang besar sudutnya 30
o
 – 60

o
 – 90

o
. Dalam 

Apotema Teorema Pythagoras :  

“Pada segitiga siku-siku, jumlah kuadrat sisi siku-sikunya sama dengan 

kuadrat sisi miringnya”. 
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sub bab ini kita akan menemukan hubungan antar panjang sisi pada segitiga siku-

siku sama kaki dan segitiga siku-siku  yang besar sudutnya 30
o
 – 60

o
 – 90

o
.   

Pada segitiga siku-siku khusus dengan salah satu sudutnya istimewa 

terdapat perbandingan perbandingan diantara sisi-sisinya. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan contoh soal berikut! 

Contoh :             E 

Segitiga DEF siku-siku di E dan    5 cm 

D = 45
o
. Jika panjang EF = 5 cm  

dan FD = 5 √  cm ,maka:           F       5 √  cm  D 

a. Tentukanl besarl Fl ! 

b.l Tentukanl panjangl EDl denganl menggunakanl teoremal Pythagorasl ! 

c.l Bandingkanl panjangl kedual sisil siku-sikunya,l danl tulisl kesimpulannya. 

d.l Berdasarkanl panjangl sisi-sisinyal danl besarl sudut-sudutnya,l disebutl segitigal 

apakahl segitigal DEF?l  

Penyelesaian : 

a. Besar F = 180
o 
- D - E 

  = 180
o 
- 90

o 
- 45

o 

  = 45
o 

b. panjang ED  

    =     -     

  =    √    - 5
2
 

 =  50 – 25 
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    = 25 

    = 5 cm 

c. perbandingan kedua sisi siku-siku adalah 1 : 1 

Kesimpulanya :  

Berdasarkan poin a) dan b) maka dapat disimpulkan bahwa perbandingan 

panjang sisi siku-sikunya yaitu 1 : 1 dan besar sudut DEF adalah 45
o
 – 90

o
 – 

45
o
 .  

d. Berdasarkan panjang siku-siku dan besar sudut pada segitiga EFD maka 

segitiga DEF disebut segitiga siku-siku khusus sama kaki. 

3) Menyelesaikan Permasalahan Nyata dengan Teorema Pythagoras 

Dalaml kehidupanl sehari-haril banyakl permasalahan-permasalahanl 

yangl dapatl diselesaikanl denganl menggunakanl teoremal Pythagoras.l Contohl 

permasalahan-permasalahanl tersebutl antaral lainl adalahl sebagail berikutl : 

Contoh  : 

Rumah pak Widodo berlantai dua seperti gambar di bawah ini. 

 Jika alas tangga terletak 2 m dari tembok dan tinggi tembok 4,5 m, maka 

berapakah panjang tangga yang 4,5 m yang harus dibuat? 

Penyelesaian : 

Panjang tangga    = √         

= √      

 ≈ 4, 92  m 

Jadi, panjang tangga rumah pak Widodo yang 4,5 m yang harus dibuat 

adalah √      m  ≈ 4, 92 m 
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B.  Hasil Penelitian Yang Relevan 

Agarl memudahkanl danl memahamil sertal memperjelasl posisil penulisl 

padal penelitianl ini,l makal penulisl perlul menjelaskanl beberapal penelitianl yangl 

sudahl ditulisl sebelumnya.l Hall inil dimaksudkanl untukl menghindaril adanyal 

kesamaanl temal ataupunl masalahl yangl dikaji,l makal penulisl melakukanl telaahl 

pustakal padal penelitian-penelitanl sebelumnya. 

Dapat digaris bawahi penelitian bidang ini sebelumnya difokuskan pada 

assesmen untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif mata pelajaran umum. 

Adapun penelitian ini nantinya akan lebih difokuskan pada mengukur kemampuan 

berpikir kreatif mata pelajaran Matematika di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu. 

Berikut ini disajikan persamaan dan perbedaan judul penelitian terdahulu: 

1. Darmawatil (2017).l Pengembanganl Instrumenl Tesl Untukl Mengukurl 

Kemampuanl Berpikirl Tingkatl Tinggil Padal Matal Pelajaranl 

Matematikal Dil SMPNl 17l Makassar.l Hasill penelitianl menunjukkanl 

bahwal Hasill yangl diperolehl padal ujil validitasl isil soall dinyatakanl 

validl karenal padal CVRl (Contentl Validityl Ratio)l danl CVIl (Contentl 

Validityl Index)l rata-ratal skorl totall adalahl 1l denganl kategoril sangatl 

sesuail ataul beradal padal intervall 0,68-1,00l hasill ujil cobal angketl 

responl pesertal didikl adalahl 68,5%l padal kategoril positifl karenal lebihl 

daril 50%l pesertal didikl yangl meresponl positif,l hasill ujil cobal 

reliabilitasl rata-ratal skorl totall adalahl 0,923l denganl kategoril sangatl 

tinggil (reliabel)l karenal beradal padal intervall 0,80<l 𝑟11≤1,00l hasill 

analisisl tingkatl kesukaranl rata-ratal skorl totall adalahl 0,41l denganl 
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kategoril sedangl karenal beradal padal intervall 0,31-0,700l danl hasill 

analisisl dayal pembedal rata-ratal skorl adalahl 0,30l denganl kategoril 

cukupl karenal beradal padal intervall 0,20<Dp≤0,40l sertal hasill analisisl 

untukl mengukurl kemampuanl berpikirl tingkatl tinggil terdapatl 5l 

pesertal didikl (14,71%)l termasukl dalaml kategoril baik,l 13l pesertal 

didikl (38,24%)l termasukl dalaml kategoril cukup,l 11l pesertal didikl 

(32,35%)l termasukl dalaml kategoril kurang,l danl 5l pesertal didikl 

(14,71%)l termasukl dalaml kategoril sangatl kurangl sehinggal diperolehl 

rata-ratal skorl totall adalahl 40,39l denganl kategoril cukupl karenal 40l <l 

𝑥l skorl totall ≤60.l Denganl demikian,l dapatl disimpulkanl bahwal 

instrumenl tesl kemampuanl berpikirl tingkatl tinggil dil SMPNl 17l 

Makassarl denganl kualitasl yangl cukup
47

. 

2. Elisal Mayasaril (2018).l Pengembanganl Instrumenl Assesmenl Berpikirl 

Kreatifl Padal Matal Pelajaranl PKNl Terintegrasil Padal Nilai-nilail 

Pendidikanl Karakterl Kelasl IVl SD/MI.l Berdasarkanl validasil produkl 

olehl enaml dosenl ahlil danl dual pendidikl SD/MI,l dihasilkanl 

instrumenl assesmenl berpikirl kreatifl padal matal pelajaranl PKnl 

terintegrasil nilai-nilail pendidikanl karakterl kelasl IVl SD/MIl yangl 

layakl untukl digunakan.l Presentasel kelayakanl masing-masingl 

                                                             
47

l Darmawatill (2017).ll Pengembanganll Instrumenll Tesll Untukll Mengukurll Kemampuanll 

Berpikirll Tingkatll Tinggill Padall Matall Pelajaranll Matematikall Dill SMPNll 17ll Makassar.ll 

Skripsill :ll UINll Makassar 
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validatorl adalahl kelayakanl assesmenl 84,61%,l kelayakanl materil 

88,45%l danl kelayakanl bahasal 86,10%
48

. 
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l Mayasarill (2018).ll Pengembanganll Instrumenll Assesmenll Berpikirll Kreatifll Padall Matall 

Pelajaranll PKNll Terintegrasill Padall Nilai-nilaill Pendidikanll Karakterll Kelasll IVll SD/MI.ll 

Skripsi:ll UINll Lampung. 
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama/Judul Hasil Penelitian Persama

an 

Perbeda

an 

1 Darmawati 

(2017). 

Pengembang

an Instrumen 

Tes Untuk 

Mengukur 

Kemampuan 

Berpikir 

Tingkat 

Tinggi Pada 

Mata 

Pelajaran 

Matematika 

Di SMPN 17 

Makassar. 

Hasill penelitianl 

menunjukkanl bahwal  

yangl diperolehl padal ujil 

validitasl isil soall 

dinyatakanl validl karenal 

padal CVRl (Contentl 

Validityl Ratio)l danl CVIl 

(Contentl Validityl Index)l 

rata-ratal skorl totall 

adalahl 1l denganl 

kategoril sangatl sesuail 

ataul beradal padal 

intervall 0,68-1,00l hasill 

ujil cobal angketl responl 

pesertal didikl adalahl 

68,5%l padal kategoril 

positifl karenal lebihl daril 

50%l pesertal didikl yangl 

meresponl positif,l hasill 

ujil cobal reliabilitasl rata-

ratal skorl totall adalahl 

0,923l denganl kategoril 

sangatl tinggil (reliabel)l 

karenal beradal padal 

intervall 0,80<l 𝑟11≤1,00l 

hasill analisisl tingkatl 

kesukaranl rata-ratal skorl 

totall adalahl 0,41l denganl 

kategoril sedangl karenal 

beradal padal intervall 

0,31-0,700l danl hasill 

analisisl dayal pembedal 

rata-ratal skorl adalahl 

0,30l denganl kategoril 

cukupl karenal beradal 

padal intervall 

0,20<Dp≤0,40l sertal 

hasill analisisl untukl 

mengukurl kemampuanl 

Sama 

sama 

menggun

akan 

penelitia

n R & D, 

dan 

mengem

bangkan 

instrume

n  

Penelti 

pertama 

menguku

r 

kemamp

uan 

berpikir 

tingkat 

tinggi, 

dan 

tempat 

penelitia

n 

berbeda 
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berpikirl tingkatl tinggil 

terdapatl 5l pesertal didikl 

(14,71%)l termasukl 

dalaml kategoril baik,l 13l 

pesertal didikl (38,24%)l 

termasukl dalaml kategoril 

cukup,l 11l pesertal didikl 

(32,35%)l termasukl 

dalaml kategoril kurang,l 

danl 5l pesertal didikl 

(14,71%)l termasukl 

dalaml kategoril sangatl 

kurangl sehinggal 

diperolehl rata-ratal skorl 

totall adalahl 40,39l 

denganl kategoril cukupl 

karenal 40l <l 𝑥l skorl totall 

≤60.l Denganl demikian,l 

dapatl disimpulkanl 

bahwal instrumenl tesl 

kemampuanl berpikirl 

tingkatl tinggil dil SMPNl 

17l Makassarl denganl 

kualitasl yangl cukup. 

2 Elisa 

Mayasari 

(2018). 

Pengembang

an Instrumen 

Assesmen 

Berpikir 

Kreatif Pada 

Mata 

Pelajaran 

PKN 

Terintegrasi 

Pada Nilai-

nilai 

Pendidikan 

Karakter 

Kelas IV 

SD/MI. 

Berdasarkanl validasil 

produkl olehl enaml dosenl 

ahlil danl dual pendidikl 

SD/MI,l dihasilkanl 

instrumenl assesmenl 

berpikirl kreatifl padal 

matal pelajaranl PKnl 

terintegrasil nilai-nilail 

pendidikanl karakterl 

kelasl IVl SD/MIl yangl 

layakl untukl digunakan.l 

Presentasel kelayakanl 

masing-masingl validatorl 

adalahl kelayakanl 

assesmenl 84,61%,l 

kelayakanl materil 

88,45%l danl kelayakanl 

bahasal 86,10% 

Sama 
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C.  Kerangka Berpikir 

Pembelajaranl berbasisl keterampilanl dil abadl ke-21l mencerminkanl 4l 

hal,l yaitul kemampuanl berpikirl kritisl danl pemecahanl masalah,l kemampuanl 

kreativitasl danl inovasi,l kemampuanl komunikasi,l danl kemampuanl 

berkolaborasi.l Melaluil pembelajaranl padal abadl 21,l adal keterampilanl yangl 

harusl dikembangkanl olehl paral gurul yaitul berikirl kritis,l mengambill keputusanl 

dalaml pembelajaranl danl menyelesaikanl secaral rasional.l Dil dalaml peraturanl 

Menteril Pendidikanl danl Kebudayaanl Nomorl 64l tahunl 2013l mengenail standarl 

isil pendidikanl dasarl danl menengahl untukl memenuhil kebutuhanl masal depanl 

danl menyongsongl generasil emasl Indonesial tahunl 2045,l telahl ditetapkanl 

Standarl Kompetensil Lulusanl yangl berbasisl padal Kompetensil abadl XXI,l bahwal 

pembelajaranl dil abadl ke-21l harusl mampul mengembangkanl keterampilanl 

kompetitifl yangl berfokusl padal pengembanganl keterampilanl berpikirl tingkatl 

tinggil (higherl orderl thinkingl skills)l yangl manal salahl satunyal adalahl berpikirl 

kreatifl (creativel thinking). 

Kurangnya kegiatan berlatih soal yang mengasah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, dan kegiatan pembelajaran yang sering memberikan soal dengan 

kemampuan level rendah. Instrumen assesmen untuk mengukur kemampuan 

berpikir peserta didik, guru berpedoman dari buku mata pelajaran matematika. 

Insrumen assesmen berbentuk format tes essay masih pada tingkat hapalan dan 

pemahaman siswa.  

Pengembangan Instrumen assesmen dalam mengukur kemampuan 

berpikir kreatif diharapkan dapat mempermudah mengembangkan dan 
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menerapkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Instrumen assesmen dirancang 

dengan baik yang teruji validitas dan reabilitas dapat meningkatkan daya berpikir 

siswa, khususnya berpikir kreatif. Kualitas instrumen assesmen berbentuk tes/soal 

berpengaruh langsung dengan keakuratan pencapaian hasil belajar siswa. 

Pengembangan instrumen assesmen kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII 

SMP pada pembelajaran matematika, materi teorema phytagoras teruji secara 

validitas, reabilitas, dan kepraktisannya. Oleh karena itu, instrumen assesmen 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif suatu inovasi dalam pendidikan 

yang mempermudah guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Penjelasan yang dipaparkan secara ilustratif ditampilkan pada bagan 

kerangka berpikir yang tersaji pada gambar 2.3 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.   Model dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development). Borg and Gall mendefinisikan 

penelitian pengembangan sebagai berikut49: 

“Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (R & D) adalah proses 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 

Langkah proses ini biasanya disebut siklus R&D, yang terdiri dari mempelajari 

temuan penelitian berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkan produk berdasarkan temuan tersebut, mengujinya di lapangan di 

tempat yang nantinya akan digunakan., dan merevisinya untuk memperbaiki 

kekurangan yang ditemukan dalam tahap pengujian yang diajukan”.  

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Pendidikan dan 

Pengembangan (R & D) adalah suatu proses atau langkah-langkah dalam 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah 

ada50. Penelitian ini menggunakan Model penelitian dan pengembangan 

(research and development) Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono. 

Penelitian dan pengembangan dibutuhkan sepuluh langkah pengembangan 

untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan dalam lembaga 

                                                             
49

Sugiyono.l Metodel Penelitianl Kuantitatif,l Kualitatif,l danl R&D.l Bandung:l 

Alfabeta.l 2015.l Cet.l Ke-17,l h.l 297 
50

 Sugiyono.l Metodel Penelitianl Kuantitatif,l Kualitatif,l danl R&D.l Bandung:l 

Alfabeta.l 2015.l Cet.l Ke-17,l h.l 298 
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pendidikan. Tetapi, peneliti hanya sampai tahap 7 yaitu revisi produk dan 

produk massal.  

Tahapan penelitian dan pengembangan (research and development) 

Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu. 

Penelitian dilaksanakan pada akhir semester genap dan awal semester ganjil pada 

tanggal 15 Juli - 26 Agustus 2021 di kelas VIII dengan mempertimbangkan 

kasus penyebaran virus covid-19 di Kota Bengkulu.  

C.  Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 4 orang., yang terdiri dari 2 orang 

dosen ahli matematika, dan 2 orang guru Matematika. Sedangkan yang menjadi 

objek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII, yang telah mempelajari materi 

teorema phytagoras di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu (kelas 9C dan 9D) yaitu 20 

orang peserta didik.  
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D. Prosedur atau langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan 

Penelitianl inil menggunakanl modell researchl andl developmentl (Rl &l 

D)l denganl metodel yangl digunakanl yaknil Borgl &l Galll yangl dil adopsil olehl 

Sugiyono.l Tahapanl penelitianl tersebutl meliputil potensil danl masalah,l 

pengumpulanl informasi,l desainl produk,l validasil desain,l revisil desain,l ujil 

cobal desain,l revisil produk,l ujil cobal pemakaian,l revisil produkl danl produkl 

massal.l Tahapanl penelitianl tersebutl meliputil potensil danl masalah,l 

pengumpulanl informasi,l desainl produk,l validasil desain,l revisil desain,l ujil 

cobal desain,l revisil produk,l ujil cobal pemakaian,l revisil produkl danl produkl 

massal.l Namun,l penelitil hanyal sampail dil tahapl ketujuh,l yaitul revisil produkl 

danl langsungl kel produkl massal.l  

Sepertil yangl sudahl dijelaskanl olehl Borgl &l Galll bahwal jumlahl 10l 

langkahl dalaml penelitianl R&Dl bisal dibatasi,l apalagil jikal pendapatanl 

keuanganl terbatas.l Langkahl delapan,l Sembilan,l danl sepuluhl yaitul ujil cobal 

lapanganl denganl skalal luas,l revisi,l diseminasil danl implementasil yangl 

memerlukanl biayal tidakl sedikit.l Sangatl dimungkinkanl memerlukanl jumlahl 

subjekl ujil cobal yangl berasall daril 10l sampail 30l sekolahl denganl maksimall 

200l subyekl menggunakanl teknikl pengumpulanl datal campuran.l Langkahl 

selanjutnyal adalahl merevisil untukl penyempurnaanl produk.l Diakhiril denganl 

diseminasil danl implementasi,l dilakukanl denganl mengadakanl seminarl 

nasionall danl laporanl daril jurnall nasionall maupunl internasional,l kemudianl 

melakuakanl kerjasamal denganl penerbit.l Kegiatanl inil sangatl memerlukanl 
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banyakl biaya,l sehinggal penelitil khususnyal dalaml penulisanl skripsi,l tesisl ataul 

disertasil membatasil padal langkahl kel 7l saja51. 

Adapun tahapan-tahapan atau prosedur penelitian menurut Borg and 

Gall yang dimodifikasi oleh sugiyono, yaitu sebagai berikut52:  

1.  Potensi dan Masalah  

Proses kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap 

penilaian assessment adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan ini 

dilakukan pada saat observasi awal ditemukan bahwa pendidik belum pernah 

melakukan proses penilaian dengan menggunakan keterampilan berfikir 

tingkat tinggi sehingga peserta didik kurang memiliki  kemampuan  dalam  

keterampilan berfikir kreatif.  

Oleh karena itu, dilakukannya observasi untuk mengetahui 

bagaimana kondisi dikelas VIII SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu. dengan 

demikian peneliti akan mengetahui sampai dimana kemampuan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Proses kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan penelitian yaitu observasi kedua yang dilakuakan di 

sekolah untuk dapat mengetahui bahwa berhasil atau tidaknya dalam 

penggunaan buku atau lembar latihan soal sebagai bahan penilian. 

 

                                                             
51

l Adelinall Hasyim,ll 2016.ll Metodell Penelitianll Danll Pengembanganll dill Sekolah.ll 

Yogyakartall :ll Mediall Akademi.ll h.ll 88-89 
52 Sugiyono.l 2015.l Metodel Penelitianl Kuantitatif,l Kualitatif,l danl R&D.l Bandung:l 

Alfabeta.,l Cet.l Ke-17,l h.l 298-309.  
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Pada observasi kali ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada 

pendidik selaku wali kelas VIII, yaitu pendidik pada bidang studi Matematika.  

2.  Pengumpulan Informasi 

Setelahl analisisl kebutuhanl sudahl lengkapl danl jelasl makal tahapl 

yangl akanl dilakukanl selanjutnyal adalahl mengumpulkanl datal ataul informasil 

melaluil sumberl referensil yangl dapatl menunjangl pengembanganl Assessment)l 

padal matal pelajaranl Matematikal kelasl VIIIl materil teoremal phytagoras.l 

Makal sumberl referensil yangl relevanl yaitul daril bukul danl internet.l Denganl 

mendapatl datal ataul informasil akanl mempermudahl penelitil dalaml prosesl 

pembuatanl produkl bukul soal-soall berpikirl tingkatl tinggil kelasl VIII.l  

3.l l Desainl Produk 

Tahapl selanjutnyal yangl dilakukanl adalahl desainl produk,l padal 

tahapl inil perencanaanl produkl awall yangl dilakuakanl olehl penelitil adalahl 

denganl mengumpulkanl bahanl yangl dilakuakanl denganl caral mencaril melaluil 

internet,l jurnal,l danl membacal buku.l Bersamal denganl itul dilakukanl jugal 

penyusunanl materil yangl diambill daril bahanl utama.l Dalaml soal-soall 

kemampuanl berfikirl tinggil ataul yangl penelitil buatl didalamnyal akanl 

mencakupl soal-soall yangl sudahl dipersiapkanl untukl pesertal didik.l  

4.l l Validasil Desain 

Validasil desainl merupakanl prosesl kegiatanl untukl menilail apakahl 

rancanganl produkl secaral rasionall akanl efektifl ataul tidak.l Dikatakanl secaral 

rasionall karenal validasil disinil masihl bersifatl penilaianl berdasarkanl 
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pemikiranl rasional,l beluml faktal lapangan.l Validasil produkl dapatl dilakukanl 

denganl caral menghadirkanl beberapal pakarl tenagal ahlil yangl sudahl 

berpengalamanl untukl menilail produkl barul yangl dirancangl tersebut.l Validasil 

desainl terdiril daril tigal tahap 

a. Ujil ahlil Assessmentl  

Ujil ahlil Assessmentl inil merupakanl seorangl yangl mampul 

mempelajaril danl menelitil tentangl Assessmentl ataul penilaian.l Padal ujil ahlil 

inil bertujuanl untukl mengetahuil kelayakanl daril soal-soall yangl telahl dibuat,l 

ujil ahlil Assessmentl inil dilakukanl olehl dosenl IAINl Bengkulul dil bidangl 

Matematika. 

b. Uji ahli media 

Uji ahli media merupakan seorang yang mampu mempelajari dan 

meneliti tentang media. Pada uji ahli media bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana kelayakan produk dari segi tampilan, Uji ahli media dilakukan oleh 

dosen IAIN Bengkulu dan pendidik di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu. 

c. Uji ahli materi 

Pada uji ahli matari ini bertujuan untuk menguji bagaimana 

kelayakan dari segi materi, yaitu teorema phytagoras pada kelas VIII dan 

kesesuaian soal-soal dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif. Uji ahli 

materi yang akan dipilih adalah orang yang berkompeten dalam bidang 

Matematika. Ahli tersebut adalah dosen IAIN Bengkulu yang mengampu 

disiplin ilmu terkait dan pendidik di SMP IT Iqra’. Kemudian untuk soal essay 
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nya dilaksanakan pengujian validitas, reabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran yang dikerjakan oleh peserta didik. 

d.  Uji ahli bahasa 

Pada uji ahli ahli bahasa ini bertujuan untuk memeriksa penggunaan 

bahasa yang digunakan. Aspek penggunaan untuk menilai kosa-kata yang dipakai, 

tanda baca serta simbol atau istilah yang digunakan sesuai dengan ejaan yang baik 

dan benar.  

5.  Revisi Desain  

Setelahl desainl produkl divalidasil olehl ahlil materi,l ahlil bahasa,l danl 

ahlil Assessmentl maka dapatl diketahuil kelemahanl daril produkl yangl dibuatl 

yaitul berupal bukul soal-soall berfikirl kreatifl denganl matal pelajaranl 

Matematikal kelasl VIIIl SMPl Materil Teoremal Phytagorasl tersebut.l 

Kelemahanl tersebutl kemudianl diperbaikil untukl menghasilkanl suatul produkl 

yangl lebihl baikl lagi.l Bilal perubahan-perubahanl yangl dilakukanl untukl 

menghasilkanl produkl barul tersebutl sangatl besarl danl mendasar,l evaluasil 

formatifl kedual perlul dilakukan.l Akanl tetapi,l jikal perubahanl inil tidakl terlalul 

besarl danl tidakl mendasar,l makal produkl barul siapl dipakail danl diujikanl dil 

lapangan. 

6.l l Ujil cobal Produkl  

Produkl yangl telahl selesail dibuat,l selanjutnyal diujil cobakanl dalaml 

kegiatanl pembelajaran.l Untukl ujil cobal produkl dilakuakanl denganl caral ujil 

cobal kelompokl kecill (smalll groupl evaluation),l danl ujil cobal lapanganl (fieldl 
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test).l ujil cobal inil dimaksudkanl untukl mendapatkanl informasil apakahl bukul 

soal-soall berfikirl kreatifl denganl materil teoremal phytagorasl kelasl VIIIl SMPl 

efektifl sebagail alatl bantul pendidikl dalaml prosesl penilaianl ataul assessment. 

7.  Revisi Produk 

Dari hasil yang di uji cobakan pada produk tersebut, apabila 

tanggapan pendidik dan peserta didik mengatakan bahwa produk ini baik dan 

efektif untuk digunakan sebagai alat penilaian atau assessment, maka dapat 

dikatakan bahwa buku soal-soal berfikir kreatif yang di dalamnya terdapat 

berpikir kreatif dengan materi teorema phytagoras kelas VIII SMP ini telah 

selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir. Namun apabila 

produk belum sempurna maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan 

perbaikan dan penyempurnaan buku latihan soal dengan materi teorema 

phytagoras kelas VIII SMP yang telah dibuat. sehingga dapat menghasilkan 

produk ahkir yang siap digunakan di sekolah. 

E.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1.  Teknik Pengumpulan Data 

   Pada bagian ini akan dijelaskan teknik atau cara memperoleh data dari 

setiap instrumen yang telah diuraikan di atas. Teknik pengumpulan data adalah 

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.  

Berdasarkan prosedur dan metode penelitian diatas, maka teknik Pengumpulan 

Data Penelitian dan pengembangan ini yaitu tes tertulis. Tes digunakan untuk 

memperoleh data tentang keefektifan dari soal-soal untuk mengukur 



 
 

61 
 

kemampuan berpikir kreatif. Tes yang akan diberikan merupakan cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Cara memperoleh data ini 

adalah menggunakan tes.  

Tes yang akan diberikan merupakan soal kemampuan berpikir 

kreatif pada pembelajaran Matematika kelas VIII materi teorema phytagoras. 

Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan berpikir 

kreatif pada peserta didik. Instrumen tes berbentuk soal essay yang menguat 

pada indikator kemampuan berpikir kreatif.  

2.   Teknik Instrumen Data 

Adapun instrumen penelitian yang dilakukan di penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

 a. Instrumen tes 

Instrumen tes penilaian kemampuan berpikir kreatif dalam 

penelitian ini menggunakan soal-soal pembelajaran matematika kelas VIII 

SMP dengan materi teorema phytagoras. Tes yang diujikan dalam bentuk 

essay sebanyak 15 soal.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang pewawancara melontarkan 
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pertanyaan yang akan dijawab oleh orang yang diwawancarai (narasumber)
53

. 

Wawancara dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama dilakukan sebelum 

pembuatan Instrumen Assessment soal dan tahap kedua dilakukan setelah 

pembuatan Instrument Assessment soal.   

            c.  Angket  

Angket adalah pengumpulan data melalui penyebaran kursioner 

(daftar pertanyaan atau isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti yang 

dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum. Kuesioner 

dapat disebar luaskan sesuai keperluan pada setiap responden dalam waktu 

relatif singkat dengan mengerahkan seluruh jajaran peneliti untuk 

membagikannya secara langsung ke alamat responden54. Angket ini digunakan 

untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pertanyaan yang diajukan. 

Angket ini berisi rangkaian pertanyaan untuk mengetahui kelayakan dan 

keefektifan Assessment pada mata pelajaran Matematika materi teorema 

phytagoras yang telah dibuat oleh peneliti.  

F.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan semua 

pendapat, saran, dan tanggapan evaluator yang didapat dari lembar komentar. 

Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan angket penilaian terbuka 

untuk memberikan kritik, saran, masukan dan perbaikan. Di dalam teknik 

analisis data ini, ada 6 tahap yang akan diuji., yaitu analisis validitas 
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 Hasanl Sastral Negara.l 2015.l Konsepl Dasarl Matematikal untukl PGSD.l Bandarl 

Lampung:l CVl Anugrahl Utamal Raharja,l Cetl Ke-2,l h.74. 
54

 Jokol Subagyo,l Metodel Penelitianl dalaml Teoril danl Praktik,l (Jakarta:l Rinekal 

Cipta,l 2015),l h.l 55. 
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instrumen, analisis respon siswa, uji reabilitas, daya pembeda, analisis data 

kemampuan berpikir kreatif siswa, dan analisis angket validasi instrumen.   

1. Analisis Validitas Instrumen   

Analisa validitas isi pada instrumen tes kemampuan berpikir kreatif 

harus dilakukan sebelum instrumen tes diujikan pada peserta didik. Untuk 

menganalisa kualitas instrumen tes ini maka dilakukan validitas isi. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian instrumen tes dengan topik yang akan 

dianalisis. Uji validitas isi yang dilakukan adalah Content Validity Ratio (CVR). 

Menurut Lawshe, CVR yaitu sebuah pendekatan analisis isi yang bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian item soal dengan materi atau topik yang akan diukur 

berdasarkan judgement para ahli. Para ahli yang terlibat dalam proses judgment 

validitas isi soal tes berupa uraian ini antara lain: dua orang dosen program studi 

tadris matematika IAIN Bengkulu sebagai validator assesmen, dan satu orang 

dosen luar matematika dari Universitas Bengkulu sebagai validator materi. Untuk 

menghitung CVR digunakan persamaan sebagai berikut:55 
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 Septianl Jauhariansyah,l “Pengembanganl danl Penggunaanl Tesl Diagnostikl Pilihanl Gandal Dual 

Tingkat untukl Mengungkapl Pemahamanl Siswal Kelasl Xl Padal Materil Konsepl Redoksl danl 

Larutanl Elektrolit”,l Skripsil (Bengkulu:l Fak.l Keguruanl danl Ilmul Pendidikanl Universitasl 

Bengkulu,l 2014),l h.l 28.. 
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Keterangan:  

CVR : nilai validitas isi soal  

     ∶ jumlah responden yang mengatakan Ya  

N     : total responden 

Dari hasil CVR maka dapat ditentukan instrumen tes yang diterima 

dalam pengembangan instrumen tes kemampuan berpikir kreatif terhadap materi 

matematika SMP. Dimana instrumen tes yang diterima jika mempunyai CVR ≥ 

0,99. Setelah dilakukan perhitungan CVR, selanjutnya dilakukan perhitungan CVI 

(Content Validity Index) sebagai rata-rata validitas soal yang diterima. CVI 

didapat dengan persamaan:56 

     
∑    

                𝑟   
 

Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI. Hasil perhitungan CVR dan 

CVI adalah berupa rasio angka 0-1. Angka tersebut dapat dikategorikan sebagai 

berikut:  
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 Septianl Jauhariansyah,l “Pengembanganl danl Penggunaanl Tesl Diagnostikl Pilihanl Gandal Dual 

Tingkatluntukl Mengungkapl Pemahamanl Siswal Kelasl Xl Padal Materil Konsepl Redoksl danl 

Larutanl Elektrolit”,l Skripsil (Bengkulu:l Fak.l Keguruanl danl Ilmul Pendidikanl Universitasl 
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Tabel 3.1. Kategori Hasil Perhitungan CVI
57

 

NILAI KATEGORI 

0-0,33 Tidak Sesuai 

0,34-0,67 Sesuai 

0,68-1 Sangat Sesuai 

2.  Analisis Respon Peserta didik  

Analisis respon peserta didik menurut Abdul Majid diperoleh melalui 

instrumen angket respon peserta didik, dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 

berikut :58  

a. Menghitung banyak peserta didik yang memberi respon setuju  

terhadap pernyataan dari setiap aspek, dengan kategori “negatif” 

yaitu kriteria 1 dan 2 dan kategori “positif” yaitu kriteria 3 dan 4.  

b. Menentukan kategori untuk respon setuju dengan cara 

mencocokkan hasil persentase dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Jika hasil analisis menunjukkan respon peserta didik 

belum setuju, maka dilakukan revisi terhadap instrumen tes terkait 

dengan aspek-aspek yang nilainya kurang. 

c. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon peserta didik 

kurang setuju dan tidak setuju, maka dilakukan revisi terhadap 

instrumen yang dikembangkan.  
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 Widyal Nurfebriani,l “Kontruksil Bukul Ajarl Interaksil Antarl Molekull Menggunakanl Konteksl 

Inkjetl Printerl untukl Mencapail Literasil Sainsl Siswal SMA”,l Skripsil (Bandung:l Fak.l Keguruanl 

danl Ilmul Pendidikanl Universitasl Pendidikanl Indonesia,l 2013),l h.l 43. 
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 Abdull Majid,l “Pengembanganl Modull Matematikal padal Materil Garisl danl Sudutl Settingl 

Pembelajaranl Kooperatifl Tipel Thinkl Pairl Sharel (TPS)l untukl Siswal Kelasl VIIl SMP”,l Tesisl 

tidakl dil publikasikanl (Makassarl :l UNM,l 2014),l h.81. 
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Penentuan persentase jawaban peserta didik untuk masing-masing item 

pernyataan/pertanyaan dalam angket digunakan rumus sebagai berikut:59  

   
 

 
 𝑥     

Keterangan:  

P = persentase jawaban  

f  = frekuensi jawaban  

n = banyak responden  

Persentase yang diperoleh pada masing-masing item 

pernyataan/pertanyaan, kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria penafsiran persentase angket respon peserta didik 

No. Kriteria Penafsiran 

1 P = 0% Tak seorangpun 

2 0% < P < 25% Sebagian kecil 

3 25% < P < 50% Hampir setengahnya 

4 P = 50% Setengahnya 

5 50% < P < 75% Sebagian besar 

6 75% < P < 100% Hampir seluruhnya 

7 P = 100% Seluruhnya 

 

Kriteria yang di tetapkan untuk menyatakan bahwa para peserta didik 

memiliki respon setuju adalah minimal 50% dari peserta didik memberi respon 
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 Karunial Ekal Lestaril danl Mokhammadl Ridwanl Yudhanegara,.l Penelitianl Pendidikanl 

Matematikal (Cet.l I;l Bandung:l PTl Refikal Aditama,l 2015),l h.l 324-325. 
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setuju terhadap jumlah item pertanyaan atau pernyataan yang ada pada setiap 

aspek modifikasi.60 

3.  Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Kreatif  

Reliabilitas merupakan tingkat atau derajat konsistensi dari suatu 

instrumen.61 Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas 

yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 

mengukur yang hendak diukur.62Dengan demikian reliabilitas dapat diartikan 

sebagai keterpercayaan. Untuk mencari reliabilitas, terlebih dahulu mencari 

varians skor tiap soal. Perhitungan varians skor tiap soal digunakan rumus:63 

  
   

 ∑    
 ∑   

 
 

 

Keterangan: 

  
 = varians total  

  = jumlah peserta tes 

   = skor total 

Kemudian dimasukkan ke dalam rumus alpha:64 

                                                             
60

 Abdull Majid,l “Pengembanganl Modull Matematikal padal Materil Garisl danl Sudutl Settingl 

Pembelajaranl Kooperatifl Tipel Thinkl Pairl Sharel (TPS)l untukl Siswal Kelasl VIIl SMP”,l Tesisl 

tidakl dil publikasikanl (Makassarl :l UNM,l 2014),l h.81. 
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 Zainall Arifin,l Evaluasil Pembelajaranl (Cet.l V;l Bandung:l PTl Remajal Rosdakarya,l 2013),l h.l 

258.  
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 Sukardi.l l Metodologil Penelitianl Pendidikanl (Cet.l XIV;l Yogyakarta:l Bumil Aksara,l 2014),l 

h.127. 
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 Suharsimil Arikunto,l Dasar-Dasarl Evaluasil Pendidikan,l h.110 
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 Suharsimil Arikunto,l Dasar-Dasarl Evaluasil Pendidikan,l h.109. 
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𝑟    (
 

     
)(  

∑  
 

   
  

) 

Keterangan:  

𝑟   = reliabilitas yang dicari 

∑  
  = jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
  = varians total  

Tabel 3.3 Kategori Interval Tingkat Reliabilitas
65

 

Nilai peserta 

didik 

Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta 

didik 

       𝑟   
      

Reliabilitas sangat rendah 

       𝑟   
      

Reliabilitas rendah 

       𝑟   
      

Reliabilitas sedang 

       𝑟   
      

Reliabilitas tinggi 

       𝑟   
      

Reliabilitas sangat tinggi 

4. Daya Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat  Kreatif 

Peserta didik  

Daya pembeda butir soal, yaitu butir soal dapat membedakan 

kemampuan individu peserta didik. Daya pembeda mengkaji butir-butir soal 

                                                             
65

 Alil Hamzah.l 2014.l Evaluasil Pembelajaranl Matematika.l Jakarta:l PTl Rajal Grafindol 

Persada.l h.l 223. 
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dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan peserta 

didik yang tergolong tinggi prestasinya dengan peserta didik yang tergolong 

kurang atau lemah prestasinya.66 Butir-butir soal tes dapat dikatakan baik apabila 

soal-soal tersebut dapat membedakan peserta didik dengan kemampuan berpikir 

tinggi dan kreatif dengan peserta didik kemampuan berpikir rendah.  

Untuk soal bentuk uraian, teknik yang digunakan untuk menghitung 

daya pembeda, yaitu:67 

    
       

   𝑟                   
 

Keterangan:  

DP    = Daya Pembeda 

XKA = rata-rata kelompok atas 

XKB = rata-rata kelompok bawah 

Tabel 3.4 Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda
68

 

Nilai Dp Kategori 

Dp ≤ 0,00 Sangat jelek 

0,00 < Dp ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < Dp ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < Dp ≤ 0,70 Baik 

0,70 < Dp ≤ 1,00 Sangat baik 
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 Nanal Sudjana,l 2013.l Penilaianl Hasill Prosesl Belajarl Mengajar.l Bandung:l PTl 

Remajal Rosdakarya.l h.l 141. 
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 Zainall Arifin,l 2019.l Evaluasil Pembelajaran.l Bandung:l PT.l Remajal Rosdakarya.l h.133 
68

 Alil Hamzah,l 2014.l Evaluasil Pembelajaranl Matematika,l Jakartal :l PT.l Rajal Grafindol 

Persada.l h.l 243. 
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5. Analisis Data Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik  

Data hasil tes untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik dilihat dari skor/nilai yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan soal 

tes kemampuan berpikir kreatif. Skor yang diperoleh peserta didik, kemudian 

dihitung persentasenya untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif.  

Skor kemampuan berpikir kreatif peserta didik adalah jumlah skor yang 

diperoleh peserta didik pada saat menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir 

kreatif. Nilai akhir yang diperoleh peserta didik adalah: 

          𝑟          𝑟    

   𝑟         
 𝑥     

Data hasil tes kemampuan dianalisis untuk menentukan kategori tingkat 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kategori kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik tersebut ditentukan seperti pada tabel 3.7 berikut:69 

Tabel 3.5 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Nilai peserta 

didik 

Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi Peserta didik 

80 < nilai ≤ 100 Sangat Baik 

  60 < nilai ≤ 80 Baik 

  40 < nilai ≤ 60 Cukup 

  20 < nilai ≤ 40 Kurang 

    0 ≤ nilai ≤ 20 Sangat Kurang 
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 Rizkil Faisal,l “Pengembanganl Paketl Tesl Kemampuanl Berpikirl Tingkatl Tinggil (Higherl 
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6.  Angket Analisis Validasi Instrumen 

 Peneliti membuat lembar validasi berisikan pernyataan. Kemudian 

validator ahli mengisi angket dengan memberikan centang pada kategori yang 

telah disediakan oleh peneliti berdasarkan skala linkert yang terdiri dari lima skor 

penilaian sebagai berikut
70

: 

Tabel 3.6 Skor Penilaian Validasi Ahli 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik (SB) 

4 Baik (B) 

3 Cukup (C) 

2 Kurang (K) 

1 Sangat Kurang (SK) 

 Hasil validasi yang telah tertera dalam lembar validasi assessment 

dianalisis menggunakan rumus berikut : 

   
 

  
       

Keterangan : 

N  : persentase kelayakan dan kevalidan aspek 

K : skor hasil pengumpulan data 

Nk : skor maksimal (skor kriteria tertinggi   jumlah aspek   jumlah    

validator ahli)  
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Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi Skor Validasi Ahli
71

 

Interval Kriteria Kriteria Konversi 

N > 82% Sangat Baik A 

70% < N < 82% Baik B 

57% < N < 69 % Cukup C 

44% < N < 56% Kurang D 

N < 44% Sangat Kurang E 

 

Bahan ajar berbentuk instrumen dinyatakan layak atau valid secara teoritis 

apabila persentase kelayakan yaitu sebesar > 57%. Data yang didapat adalah data 

yang berupa angka, dan selanjutnya dikelompokkan sesuai dengan pengukuran 

skala likert. Kelayakan assessment dalam penelitian ini digolongkan ke dalam 

empat kategori kelayakan sesuai dengan skala likert. Skala likert tersebut ialah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Kategori persentase kelayakan 

Skor dalam (%) Kategori 

0 – 49,99 Sangat Tidak Layak 

50,00 – 59,99 Kurang Layak 

60,00 – 79,99 Layak 

80,00 – 100 Sangat Layak 

 

 

 

 

 

 

                                                             
71 Arikunto, Suharsimi. 1998. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Hal 
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BAB IV 

     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Pengembangan 

Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan suatu produk 

assesmen untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif pada materi teorema 

phytagoras disesuaikan dengan kurikulum 2013 (K-13). Penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah 

pengembangan borg & gall yang dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 7 yaitu : 

potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba desain, revisi produk hingga jadinya produk secara massal. 

Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Proses pengembangan instrumen assesmen berfikir kreatif materi teorema 

phytagoras diawali dengan potensi masalah yaitu dengan melakukan analisis 

kebutuhan melalui wawancara via online. 

a. Potensi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata 

pelajaran matematika yaitu Bapak M. Syafrizal, S.Pd di SMP IT Iqra’ Kota 

Bengkulu. Diketahui bahwa sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 

(K13). Dengan metode pembelajaran yang bervariasi. Artinya sekolah tersebut 
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berpotensi untuk dikembangkanya jenis penilaian yang dapat menunjang 

kevariasian dari metode yang telah digunakan oleh pendidik.  

b. Masalah 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di SMP IT Iqra’ Kota 

Bengkulu ditemukan masalah sebagai berikut : 

1) Kurang diperhatikannya kemampuan berfikir kreatif peserta didik 

dalam mendesain instrumen pembelajaran yang akan digunakan, sehingga belum 

menemukan tingkat kemampuan berfikir kreatif yang dimiliki peserta didik. 

2) Masih kurangnya instrumen assesmen dalam mengungkap berfikir 

kreatif materi teorema phytagoras secara tepat. 

3) Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebenarnya 

sudah lebih dari satu variasi pembelajaran yang berbeda, namun penilaian yang 

digunakan masih sama. 

2. Pengumpulan Informasi 

Setelah melakukan wawancara maka perlu diadakan studi pustaka 

sebagai pengumpulan informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

sehingga instrumen assesmen berfikir kreatif materi teorema phytagoras sesuai 

dengan yang diharapkan, maka alternatifnya adalah dengan mencari sumber 

pustaka yang relevan.  

Setelah mengetahui potensi dan masalah secara rinci dan jelas maka 

tahap selanjutnya yaitu memperdalam kajian melalui studi pustaka yang 

menunjang pengembangan instrumen assesmen dalam berfikir kreatif materi 

teorema phytagoras.  
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3. Desain Produk 

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan sumber yang didapat rinci 

kemudian peneliti berkonsultasi dengan pembimbing, sehingga menghasilkan 

gagasan untuk selanjutnya dikembangkan menjadi instrumen assesmen berfikir 

kreatif materi teorema phytagoras pada mata pelajaran matematika. 

Kemudian peneliti merencanakan produk awal sehingga didapatkan 

spesifikasi instrumen assesmen berfikir kreatif pada mata pelajaran matematika 

materi teorema phytagoras.  

Sesuai dengan prosedur penelitian, maka hasil secara spesifik dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Mendesain instrumen assesmen berfikir kreatif yang akan 

dikembangakan 

Desain produk dari instrumen assesmen berfikir kreatif yang 

dikembangkan tidak hanya pada lembar butir soal saja, namun juga dengan 

kelengkapan yang ada didalamnya yang dapat menunjang terbentuknya produk 

yang diharapkan. Spesifikasi dari produk ini yaitu sebagai berikut : 

1) Kelengkapan isi secara umum 

Secara umum isi dari instrumen assesmen berfikir kreatif materi teorema 

phytagoras berupa: 

a) Cover (halaman judul) 

b) Kata pengantar berupa ucapan penulis 

c) Standar isi. Berupa KI, KD, Indikator yang sesuai dengan K13 

d) Instrumen assesmen berfikir kreatif materi teorema phytagoras. 
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     Berisi instrumen yang dikembangkan 

e) Daftar pustaka. Daftar bacaan atau sumber yang digunakan membuat 

produk berupa instrumen assesmen berfikir kreatif materi teorema 

phytagoras 

2) Kelengkapan isi secara khusus 

Secara khusus produk instrumen assesmen berfikir kreatif materi 

teorema phytagoras berupa Instrumen assesmen esai yang terdiri dari : 

kisi-kisi, instrumen yang dilengkapi petunjuk penggunaan, butir soal 

esai, kunci jawaban, lembar jawaban, dan pedoman penskoran 

b. Menyesuaikan instrumen assesmen sesuai dengan KD, Indikator dan 

berfikir kreatif 

Membuat instrumen assesmen sesuai dengan KD, indikator dan berfikir 

kreatif, maka diawali dengan membuat kisi-kisi yang sesuai mencakup 

keseluruhan hal tersebut. KD, Indikator sesuai dengan K13. 

c. Merancang instrumen assesmen sesuai dengan kebutuhan 

Instrumen assesmen yang dikembangkan dalam instrumen assesmen 

berfikir kreatif materi teorema phytagoras telah disesuaikan dengan kebutuhan. 

Instrumen assesmen yang dirancang untuk dikembangkan dalam instrumen 

assesmen yaitu berupa assesmen tes terulis. 

4. Validasi Desain 

Hasil validasi produk awal diperoleh data yang telah didapatkan dari 

pengujian ahli asssesmen 2 orang dosen IAIN Bengkulu, ahli materi 1 orang 

dosen luar (UNIB), ahli bahasa 2 orang dosen IAIN Bengkulu, dan ahli media 1 
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orang dosen IAIN Bengkulu, serta 1 orang guru Matematika SMP IT Iqra’ Kota 

Bengkulu terhadap kelayakan instrumen assesmen berfikir kreatif materi teorema 

phytagoras. Validasi menggunakan penialian berupa skor 1-5 yaitu tidak layak 

dan sangat layak atau sangat valid untuk ahli assesmen, ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa. Interpretasi skor dihitung dengan cara skor yang diperoleh (f) 

dibagi skor maksimum (N) dikali angka presentasi (%) yakni 100%. Berdasarkan 

dengan hasil penilaian kelayakaan dari para ahli dapat dijabarkan dalam 

pembahasan berikut: 

a. Hasil validasi ahli materi 

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi, 

kebenaran materi dan sistematika materi. Adapun validator yang 

menjadi ahli materi yaitu ibu Tria Utari, M.Pd yang merupakan dosen 

luar dari Universitas Bengkulu. dan berkompeten dalam bidang ilmu 

matematika. Hasil data validasi materi dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Hasil Validator Ahli Materi 

Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 9  

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 9 × 1  

= 45  

Jumlah Skor (x) = 39 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      
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           = 
   

  
 𝑥      

           = 86,6 % 

 Berdasarkan hasil validasi dengan validator ahli materi di atas dapat 

diketahui bahwa bahan ajar Produk pengembangan Assessment berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras mendapatkan kategori sangat layak atau 

sangat valid dari ahli materi dengan persentase 86,6%. Adapun saran yang 

diberikan oleh validator ahli materi yaitu 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.1 Saran Perbaikan Oleh Valiator Ahli Materi 

b. Hasil validasi ahli bahasa 

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk memeriksa penggunaan 

bahasa yang digunakan. Aspek penggunaan untuk menilai kosa-kata 

yang dipakai, tanda baca serta simbol atau istilah yang digunakan. 

Adapun validator yang menjadi ahli bahasa yaitu ibu Wenny Aulia Sari, 

M.Pd sebagai validator 1 dan ibu Sipaliana, M.A sebagai validator 2 

yang merupakan dosen IAIN Bengkulu. dan berkompeten dalam bidang 

ilmu bahasa. Hasil data validasi bahasa dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  
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Hasil Validator 1 Ahli Bahasa 

Skor Tertinggi (ST) : 4  

Jumlah Pernyataan : 9  

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 4 × 9 × 1  

= 36  

Jumlah Skor (x) = 33 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 93,3% 

Berdasarkan hasil validasi dengan validator 1 ahli bahasa di atas 

dapat diketahui bahwa Produk pengembangan Assessment berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras mendapatkan kategori sangat layak 

atau sangat valid dari ahli bahasa dengan persentase 93,3%. Adapun 

saran yang diberikan oleh validator ahli bahasa yaitu: 

 

 

 

 

Gambar  4.2 Saran Perbaikan Oleh Validator 1 Ahli Bahasa 

  Hasil Validator 2 Ahli Bahasa 
 



 
 

80 
 

   

Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 9  

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 9 × 1   

= 45  

Jumlah Skor (x) = 33 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 82,2% 

Berdasarkan hasil validasi dengan validator 2 ahli bahasa di atas 

dapat diketahui bahwa Produk pengembangan Assessment berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras mendapatkan kategori sangat layak 

atau sangat valid dari ahli bahasa dengan persentase 82,2%. Adapun 

saran yang diberikan oleh validator 2 ahli bahasa yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Saran Perbaikan Oleh Validator 2 Ahli Bahasa 
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c. Hasil validasi ahli assesmen 

Validasi ahli assesmen bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari 

soal-soal yang telah dibuat. Validasi ahli assesmen dilakukan oleh 2 

orang dosen tadris matematika IAIN Bengkulu yaitu Bapak Andang 

Sunarto, Ph.D sebagai validator 1 dan Ibu Dwi Reva Jayanti, M.Pd.Mat 

sebagai validator 2. berkompeten dalam bidang matematika serta di 

evaluasi pendidikan. Hasil data validasi assesmen dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Hasil Validator 1 Ahli Assesmen 

Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 13 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 13 × 1   

= 65  

Jumlah Skor (x) = 54 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 83,1% 

Berdasarkan hasil validasi dengan validator 1 ahli assesmen di atas 

dapat diketahui bahwa Produk pengembangan Assessment berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras mendapatkan kategori sangat layak 
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atau sangat valid dari ahli assessment dengan persentase 83,1%. 

Adapun saran yang diberikan oleh validator ahli assesmen yaitu: 

Gambar  4.4 Saran Perbaikan Oleh Validator 1 Ahli Assesmen 

 

    

 

 

 

 

 

 

Hasil Validator 2 Ahli Assesmen 

Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 13 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 13 × 1   

= 65  

Jumlah Skor (x) = 63 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 96,9% 



 
 

83 
 

Berdasarkan hasil validasi dengan validator 2 ahli assesmen di atas 

dapat diketahui bahwa Produk pengembangan Assessment berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras mendapatkan kategori sangat layak 

atau sangat valid dari ahli assessment dengan persentase 96,9%. 

Adapun saran yang diberikan oleh validator ahli assesmen yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Saran Oleh Validator 2 Ahli Assesmen 

d. Hasil validasi ahli media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

kelayakan produk dari segi tampilan. Validasi ahli assesmen dilakukan 

oleh 1 orang dosen IAIN Bengkulu dan 1 orang guru atau pendidik 

matematika SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu yaitu Bapak Dr. Suhirman, 

M.Pd. sebagai validator 1 dan Bapak M. Syafrizal sebagai validator 2. 

Yang di mana validator 1 berkompeten dalam bidang teknologi 

pendidikan. Sedangkan validator 2 berkompeten di bidang matematika. 

Hasil data validasi media dapat dijabarkan sebagai berikut 
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Hasil Validator 1 Ahli Media  

Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 17 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 17 × 1   

= 85  

Jumlah Skor (x) = 85 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 98% 

Berdasarkan hasil validasi dengan validator 1 ahli media di atas 

dapat diketahui bahwa Produk pengembangan Assessment berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras mendapatkan kategori sangat layak 

dan sangat valid dari ahli assessment dengan persentase 98%. Adapun 

saran yang diberikan oleh validator ahli media yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Saran Perbaikan Oleh Validator 1 Ahli Media 
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 Hasil Validator 2 Ahli Media 

Skor Tertinggi (ST) : 4 

Jumlah Pernyataan : 17 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 4 × 17 × 1   

= 68  

Jumlah Skor (x) = 85 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 92% 

Berdasarkan hasil validasi dengan validator 2 ahli media di atas 

dapat diketahui bahwa Produk pengembangan Assessment berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras mendapatkan kategori sangat layak 

dan sangat valid dari ahli assessment dengan persentase 92%. Adapun 

saran yang diberikan oleh validator ahli media yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Saran Perbaikan Oleh Validator 2 Ahli Media 
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Berdasarkan hasil validasi produk yang telah dilakukan atau telah divalidasi 

oleh 7 orang validator ahli (2 orang validator ahli bahasa, 2 orang validator ahli 

assesmen, 2 orang validator ahli media, dan 1 orang validator ahli media), dapat 

dijabarkan pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 hasil validasi dan kelayakan oleh seluruh validator ahli 

No Nama Validator Hasil Validasi (%) Kategori 

1 Validator 1 (Ahli Materi) 86,6 Sangat Layak 

2 Validator 1 (Ahli Bahasa) 93,3 Sangat Layak 
3 Validator 2 (Ahli Bahasa) 82,2 Sangat Layak 
4 Validator 1 (Ahli Assesmen) 83,1 Sangat Layak 
5 Validator 2 (Ahli Assesmen) 96,9 Sangat Layak 
6 Validator 1 (Ahli Media) 98 Sangat Layak 
7 Validator 2 (Ahli Media) 92 Sangat Layak 
 Jumlah 632,1 

 Rata-rata 90,3 Sangat Layak 

Berdasarkan hasil validasi dan kelayakan produk pada tabel tersebut, dapat 

dikemukakan bahwa hasil atau rata rata validasi dan kelayakan yaitu sebesar 

90,3%. Dan produk tersebut dinyatakan sangat layak atau sangat valid, dan siap 

diujicobakan di lapangan.  

5. Revisi desain 

Setelah dilakukan validasi, didapatkan data yang menunjukkan tingkat 

validitas kelayakan instrumen assesmen. Saran yang didapatkan pada instrumen 

angket digunakan untuk bahan pertimbangan perbaikan instrumen assesmen 

berpikir kreatif materi teorema phytagoras. Berdasarkan saran dari hasil validasi 

terhadap validator, maka instrumen assesmen mengalami revisi. Saran perbaikan 

dan hasil revisi instrumen assesmen berfikir kreatif materi teorema phytagoras 

dari para ahli sebagai berikut: 

 

 



 
 

87 
 

a. Revisi Dan Validasi Ahli Assesmen 

Validasi ahli assesmen dilakukan oleh 2 dosen ahli untuk menilai 

kelayakan assesmen. Setelah mendapatkan hasil penilaian kelayakan, diketahui 

bahwa kelayakan menurut para ahli tidak adanya revisi atau saran. Dan layak 

digunakan untuk uji penelitian. Adapun komentatornya sebagai berikut 

Validator 1 Validator 2 

Komentator Saran 

Perbaikan 

*R

V 

Komentator Saran 

Perbaikan 

* 

RV 

Sudah sesuai 

dengan RPS 

materi teorema 

phytagoras 

- - Produk validasi 

sudah lengkap dan 

siap digunakan di 

penelitian 

- - 

* RV = revisi 

Tabel 4.2 menyajikan komentar, saran perbaikan serta revisi yang diberikan 

oleh ahli assesmen yang menghasilkan revisi instrumen assesmen berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras. 

b. Revisi Dan Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh 1 dosen ahli untuk menilai kelayakan 

materi. Setelah mendapatkan hasil penilaian & kelayakan, diketahui bahwa 

kelayakan menurut para ahli perlu adanya revisi sesuai dengan saran yang 

diberikan. Namun sudah layak digunakan untuk uji penelitian. Adapun saran 

perbaikannya sebagai berikut: 
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Validator Ahli Materi 

Komentator Saran Perbaikan Revisi 

- 1) Pada materi tambahkan 

penjelasan  contoh tripel phytagoras 

2)  pada soal tes, tambahkan soal 

dengan indikator merumuskan 

teorema phytagoras 

1) telah ditambahkan 

penjelasan contoh tripel 

phytagoras 

2) telah menyesuaikan soal 

dengan indikator 

Tabel 4.3 menyajikan saran perbaikan yang diberikan oleh ahli materi yang 

menghasilkan revisi instrumen assesmen berpikir kreatif materi teorema 

phytagoras 

Setelah saran perbaikan yang diberikan oleh validator diperbaiki seperti 

yang terlihat pada tabel 4 maka tahap selanjutnya adalah melakukan validasi tahap 

kedua untuk mendapatkan presentase kelayakan assesmen yang baik. Validasi 

tahap kedua dilakukan pada salah satu validator.  

c. Revisi Dan Validasi Oleh Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh 2 dosen ahli untuk menilai kelayakan 

bahasa. Setelah mendapatkan hasil penilaian kelayakan, diketahui bahwa 

kelayakan menurut para ahli perlu revisi sesuai dengan saran yang diberikan. 

Adapun saran perbaikannya sebagai berikut: 

Validator 1 

Komentator Saran Perbaikan *RV 

- Perbaiki ejaan dan tanda 

baca 

- 

* RV = revisi 
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Validator 2 

Komentator Saran Perbaikan *RV 

 1. Absen diganti dengan 

presensi 

2.  kata “maka” dihilangkan 

3. kata tanya tidak diawali 

dengan huruf kapital 

4. arah mata angin tidak 

diawali dengan huruf 

kapital  

5.  trapesium bukan 

trapezium  

1. telah diganti kata absen  

2. kata maka sudah dihilangkan 

3. telah diperbaiki kata tanya 

4. arah mata angin telah diperbaiki 

5. telah diganti kata trapesium  

Tabel 4.4 menyajikan saran perbaikan yang diberikan oleh 2 ahli bahasa 

yang menghasilkan revisi instrumen assesmen berpikir kreatif materi 

teorema phytagoras. 

Setelah saran perbaikan yang diberikan oleh validator diperbaiki seperti 

yang terlihat pada tabel 4.3 maka tahap selanjutnya adalah melakukan validasi 

tahap kedua untuk mendapatkan presentase kelayakan assesmen yang baik. 

Validasi tahap kedua dilakukan pada salah satu validator.  

d. Revisi Dan Validasi Oleh Ahli Media 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh 1 orang dosen ahli dan 1 orang guru 

untuk menilai kelayakan dalam media produk. Setelah mendapatkan hasil 

penilaian kelayakan, diketahui bahwa kelayakan menurut para ahli tidak ada 

revisi, namun ada saran sesuai dengan yang diberikan. Adapun saran 

perbaikannya sebagai berikut: 
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Validator 1 

Komentator Saran Perbaikan *RV 

Instrumen dapat digunakan 

untuk penelitian 

- - 

*RV = revisi 

Validator 2 

Komentator Saran Perbaikan *RV 

Instrumen dapat 

digunakan untuk 

penelitian 

Sebaiknya kedepannya 

diperhatikan penataan 

tampilan soal sehingga 

menarik  

Telah melakukan perbaikan 

seperlunya 

Tabel 4.5 Saran Perbaikan Oleh Ahli Media 

 6. Uji coba produk 

Setelah produk pengembangan Asseessmen soal berpikir kreatif melalui tahap 

validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan ahli assessment telah diperbaiki, 

selanjutnya produk diuji cobakan di SMP IT Iqra’ Kota Bengkulu, dengan uji coba ke 

siswa terdiri dari 17 orang siswa kelas VIII yang telah belajar materi teorema 

phytagoras (10 orang siswa kelas IX C dan 7 orang siswa kelas IX D) serta 1 orang 

guru matematika.  

Uji coba produk dilaksanakan dengan memberikan produk beserta 

instrumen angket di masing-masing sekolah tempat pendidik mengajar. 

Prosedur uji coba produk ini yaitu : 

a. Siswa berada di rumah masing-masing dan bergabung via online 

Sebelum dimulai uji coba produk, terlebih dahulu guru mengondisikan 

siswa., dan memantau kehadiran siswa yang akan mengikuti uji coba 
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produk tersebut. Jika siswa berada di rumah dan di sekolah masih 

dalam masa pandemi, guru meminta kepada siswa untuk langsung 

bergabung melalui via online aplikasi whatsapp grup yang telah dibuat 

oleh guru atau pendidik.  

b. Guru memberikan penjelasan berupa pengenalan produk 

Pengembangan Instrumen Assesmen Untuk Mengukur Kemampuan 

Berpikir Kreatif Materi Teorema Phytagoras Kelas VIII di SMP IT 

Iqra’ Kota Bengkulu dan cara pengerjaan. 

Pada saat sebelum mau melakukan uji coba produk pengembangan 

assesmen, terlebih dahulu guru memberikan penjelasan tentang 

pengenalan produk pengembangan assesmen yang akan diujicobakan. 

dan menjelaskan mengenai cara petunjuk penggunaan mengerjakan 

soal tes assesmen tersebut. Setelah menjelaskan mengenai pengenalan 

produk dan cara pengerjaannya, guru langsung membagikan produk 

soal tes asesmen melalui link google form yang telah disusun.  

7. Revisi produk 

Instrumen assesmen berpikir kreatif materi teorema phytagoras yang telah 

diujicobakan kemudian di revisi kembali berdasarkan hasil uji coba produk. 

Revisi yang dilakukan berupa perbaikan tata tulis. Instrumen assesmen berpikir 

kreatif materi teorema phytagoras yang telah diujicobakan dan direvisi 

menghasilkan instrumen assesmen berpikir kreatif materi teorema phytagoras 

kelas VIII SMP yang sudah layak dan baik. 
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B. Uji Analisis Data 

1. Analisis Validitas isi instrumen 

Uji validitas isi yang dilakukan adalah Content Validity Ratio (CVR), 

Menurut Lawshe, CVR yaitu pendekatan analisis isi yang bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian item soal dengan materi berdasarkan judgement para ahli. 

Para ahli yang terlibat dalam proses judgement validitas isi instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif sekitar 2 orang dosen ahli assesmen. 

Sumber data yang didapatkan dan akan diuji yaitu hasil penilaian angket yang 

telah dinilai oleh para ahli atau validator. Hasil validitas isi instrumen yaitu 

sebagai berikut :  

   Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Hasil Instrumen (CVI) Hasil Instrumen (SPSS) 

0,97 (Valid) 1,00 (Valid) 

Hasil uji keduanya telah menunjukkan bahwa instrumen asesmen telah 

teruji kevaliditannya dan kebenarannya.  

Hasil validasi assesmen dengan menggunakan rumus CVI yaitu sebagai 

berikut.  

CVI = 
  

 
 𝑥   

        = 
  

  
 𝑥   

       = 0,97 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dinyatakan valid dengan skor 0,97. 
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2. Analisis Angket Respon Peserta didik dan Guru 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui keterbacaan soal 

yang akan digunakan pada instrumen tes kemampuan berpikir kreatif. Angket 

respon peserta didik ini sebelumnya diberikan kepada 20 peserta didik. Namun, 5 

orang tidak bisa mengikuti dan absen. Maka yang bisa memberikan angket, yaitu 

15 orang peserta didik. Angket diberikan setelah peserta didik menjawab soal 

instrumen tes yang diberikan. Hasil analisis respon peserta didik terhadap 

instrumen tes kemampuan berpikir kreatif diuraikan sebagai berikut: 

a. Item ke-1, 8 peserta didik atau 53,3% yang merespon setuju. Sisanya 4 

peserta didik yang merespon kurang setuju, dan 3 orang sangat setuju 

b. Item ke-2, 10 peserta didik atau 66,7% yang merespon setuju. Sisanya 2 

peserta didik kurang setuju, dan 3 peserta didik sangat setuju 

c. Item ke-3, 9 peserta didik atau 60% yang merespon setuju. Sisanya 3 peserta 

didik kurang setuju dan 3 peserta didik sangat setuju 

d. Item ke-4, 9 peserta didik atau 60% yang merespon setuju. Sisanya 5 peserta 

didik sangat setuju dan 1 peserta didik kurang setuju 

e. Item ke-5, 8 peserta didik atau 53,3% yang merespon setuju. Sisanya 6 

peserta didik sangat setuju dan 1 peserta didik kurang setuju 

f. Item ke-6, 11 peserta didik atau 73,3% yang merespon setuju. Sisanya 3 

peserta didik sangat setuju dan 1 peserta didik kurang setuju 

g. Item ke-7, 7 peserta didik atau 47% yang merespon setuju. Sisanya 5 peserta 

didik kurang setuju, 1 peserta didik tidak setuju, dan 2 peserta didik sangat 

setuju 
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h. Item ke-8, 9 peserta didik atau 60 % yang merespon setuju. Sisanya 2 peserta 

didik kurang setuju, dan 4 peserta sangat setuju 

Sesuai hasil persentase dari 8 item pernyataan diatas dengan kriteria 

yang telah ditetapkan dan berdasarkan hasil analisis pada angket respon peserta 

didik pada instrumen tes kemampuan berpikir kreatif diperoleh rata-rata respon 

setuju peserta didik adalah 24,2%, respon sangat setuju adalah 59,2%, respon 

kurang setuju yaitu 15,8%, dan respon kurang setuju yaitu 0,8 %. Untuk 

melihat hasil angket respon pada peserta didik, diperlukan data secara rinci dan 

jelas. yaitu sebagai berikut: 

No 
Sangat 

setuju Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Rata-

rata 

(SS)(%) 

Rata-

rata 

(S) (%) 

Rata-

rata 

(KS) (%) 

Rata-

rata 

(TS) 

(%) 

1 3 8 4 0 20 53,3 26,7 0 

2 3 10 2 0 20 66,7 13,3 0 

3 3 9 3 0 20 60 20 0 

4 5 9 1 0 33,3 60 6,7 0 

5 6 8 1 0 40 53,3 6,7 0 

6 3 11 1 0 20 73,3 6,7 0 

7 2 7 5 1 13,3 46,7 33,3 6,7 

8 4 9 2 0 26,7 60 13,3 0 

Total 29 71 19 1 193,3 473,3 126,7 6,7 

rata-

rata 
3.625 8.875 2.375 0.125 24,2 59,2 15,8 0,8 

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Respon Peserta didik 
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Gambar 4.8 grafik hasil uji analisis respon peserta didik 

Selain uji analisis respon soal pada peserta didik, uji analisis respon soal 

juga dilakukan atau diberikan kepada guru sebagai pendidik. Adapun hasil uji 

analisis respon soal pada guru berkaitan dengan produk pengembangan 

assessment soal berpikir kreatif yaitu: 

Tabel 4.9 Data Angket Respon Guru Matematika SMP IT Iqra’ Kota 

Bengkulu 

Nama Koresponden Guru Jumlah Skor (%) 

M. Syafrizal, S.Pd 40 80 

`  Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 10 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 10 × 1   

= 50  

Jumlah Skor (x) = 40 

Sangat 
setuju 

2% 

Setuju 
6% Kurang Setuju 

3% 

Tidak Setuju 
0% 

Keseluruhan 
12% 

Rata-rata 
(SS)(%) 

15% 
Rata-rata (S) 

(%) 
41% 

Rata-rata 
(KS) (%) 

21% 

Rata-rata (TS) 
(%) 
0% 

1 
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Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 80% 

Berdasarkan persentase pada penghitungan skor ideal di atas 

menyatakan bahwa respon guru terhadap produk pengembangan 

Assessment berpikir kreatif materi teorema phytagoras mendapatkan 

kategori sangat layak dari respon guru dengan persentase 80%. Dan 

berdasarkan hasil persentase analisis respon yang telah dilakukan oleh salah 

seorang guru SMP IT Iqra’ dan 15 orang siswa SMP IT Iqra’, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kepraktisan soal asesmen sudah praktis 80% 

dan layak digunakan. Namun, data analisis respon guru dan siswa tidak bisa 

digabung, karena angket respon cukup berbeda.  

3. Analisis Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berikir Kreatif 

Uji reliabilitas ini berdasasarkan hasil uji coba lapangan (field test) 

melibatkan peserta didik kelas VIII yang telah belajar materi teorema 

phytagoras (yaitu di kelas IX C dan IX D). Banyaknya peserta didik yang 

mengikuti uji coba kelas VIII adalah 20 peserta didik, namun ada 3 peserta 

didik yang tidak mengikuti dan absen. sehingga yang bisa mengikuti uji 

coba ini secara keseluruhan sebanyak 17 peserta didik. Peserta didik 

diminta menyelesaikan 15 butir soal uraian dalam waktu 2 x 45 menit. 

Namun karena pembelajaran masih harus dilakukan secara daring, dan 

masih adanya pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah setempat, maka 

waktu pengerjaannya sekitar 1 hari. Berdasarkan hasil pekerjaan peserta 
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didik tersebut maka dapat dihitung tingkat reliabilitas tes. Berikut data 

hasil perhitungan uji coba reliabilitas tes ditunjukkan pada Tabel berikut: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.874 .880 14 

Tabel 4.9 Hasil uji analisis reabilitas kemampuan berpikir kreatif  

peserta didik 

Berdasarkan Tabel dan kriteria Nunally di atas, dapat diketahui bahwa 

tingkat reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kreatif dengan nilai 

reliabilitas 0,88 atau 88% dengan interpretasi “sangat tinggi”. Dan cronbach’s 

alpha lebih besar dari 60%. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes dikatakan 

reliabel. Sehingga berdasarkan analisis tersebut, maka tidak ada revisi instrumen 

tes kemampuan berpikir kreatif menurut uji reliabilitas. 

4.  Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Butir soal instrumen tes kemampuan berpikir kreatif dapat dikatakan baik 

apabila butir tes tersebut memiliki daya pembeda paling kecil yaitu dengan skor 

0,20. hal ini menunjukkan bahwa butir soal memiliki daya pembeda cukup. Daya 

pembeda item instrumen tes yang dikembangkan diperoleh dari data hasil 

pekerjaan peserta didik pada uji coba lapangan (fied test). Hasil analisis daya 

pembeda dari butir soal instrumen tes dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10 hasil daya pembeda instrumen kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik 

No. soal Daya Pembeda Kategori 

1 0,31 Cukup Baik 

2 0,29 Cukup Baik 

3 -0,19 Sangat Jelek 

4 0,57 Baik 

5 0,57 Baik 

6 0,28 Cukup Baik 

7 0,46 Baik 

8 0,4 Baik 

9 0,12 Sangat Jelek 

10 0,66 Baik 

11 0,46 Baik 

12 0,26 Cukup Baik 

13 0,4 Baik 

14 0,59 Baik 

15 0,78 Sangat Baik 

Rata-rata 0,40 Baik 

Berdasarkanl Tabell bahwal adal beberapal kategoril dayal pembedal padal 

tahapl ujil cobal yangl dibagil kel dalaml limal kategoril yaitul sangatl jelek,l jelek,l 

cukup,l danl baikl sertal sangatl baik.l Butirl soall yangl memilikil kategoril dayal 

pembedal sangatl jelekl memilikil nilail dayal pembedal padal rentangl Dp≤0,00.l Butir 

lsoal lyangl memiliki lkategoriltersebutladalahlsoallnomorl3ldanl 9. Butirlsoallyang 

memilikil kategori daya pembeda jelekl memilikil nilail dayal pembeda padal         

rentang   0,00 < Dp ≤l 0,20.l    Dayal   pembedal  jelekl artinyal kemampuanl butir-

butirl tersebutl masihl kurangl dalaml membedakanl kemampuanl pesertal didikl 
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berkemampuanl tinggil denganl pesertal didikl berkemampuanl rendah.l Butirl soall 

yangl memilikil dayal pembedal jelekl tidakl ada.l Butirl soall yangl memilikil 

kategoril dayal pembedal cukupl memilikil nilail dayal pembedal padal rentangl 0,20<l 

Dp≤0,40.l Butirl soall yangl cukupl artinyal kemampuanl butir-butirl tersebutl cukupl 

baikl membedakanl kemampuanl pesertal didikl berkemampuanl kreatifl tingkatl 

tinggil denganl pesertal didikl berkemampuanl kreatifl tingkatl rendah.l Butirl soall 

yangl memilikil dayal pembedal cukupl adalahl butirl soall nomorl 1,l 2,l 6,l danl 12.l 

Butirl soall yangl memilikil kategoril dayal pembedal baikl memilikil nilail dayal 

pembedal padal rentangl 0,40<l Dp≤l 0,70.l Butirl soall yangl baikl artinyal 

kemampuanl butirl soall tersebutl bisal membedakanl kemampuanl pesertal didikl 

berkemampuanl kreatifl tingkatl tinggil denganl pesertal didikl berkemampuanl 

kreatifl tingkatl rendah.l Butirl soall yangl memilikil dayal pembedal baikl adalahl 

butirl soall nomorl 4,l 5,l 7,l 8,l 10,l 11,l 13,l danl 14.l Butirl soall yangl memilikil 

kategoril dayal pembedal sangatl baikl memilikil nilail dayal pembedal padal rentangl 

0,70<l Dp≤l 1,00.l Butirl soall yangl memilikil kategoril tersebutl yaitul padal nomorl 

15. 

5. Analisis Data Hasil Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Data hasil tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dilihat berdasarkan skor akhir yang diperoleh pada saat mengerjakan soal tes 

kemampuan berpikir kreatif. Data hasil tes tersebut kemudian dianalisakan ke 

dalam data kualitatif untuk menentukan tingkat kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Hasil analisis tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

ditunjukkan pada pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 hasil analisis data kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

Jumlah soal Nilai peserta didik frekuens

i 

Persentase 

(%) 

kategori 

15 soal 80 < nilai ≤ 100 2 11,8 Sangat Baik 

  60 < nilai ≤ 80 2 11,8 Baik 

  40 < nilai ≤ 60 9 52,9 Cukup 

  20 < nilai ≤ 40 1 5,9 Kurang 

    0 ≤ nilai ≤ 20 3 17,6 Sangat Kurang 

Jumlah keseluruhan 17 100  

Rata-rata 50,03 Cukup  

Berdasarkanl analisisl datal dalaml mengukurl kemampuanl berpikirl kreatifl 

pesertal didik.l Diketahuil daril 17l pesertal didikl subjekl ujil cobal danl hasill ujil 

cobal instrumenl tes,l 2l pesertal didikl memilikil tingkatl kemampuanl berpikirl 

kreatifl denganl kategoril sangatl baikl (11,8%),l 2l pesertal didikl (11,8%)l termasukl 

dalaml kategoril memilikil kemampuanl berpikirl kreatifl denganl kategoril baik,l 9l 

pesertal didikl (52,9%)l termasukl dalaml kategoril memilikil kemampuanl berpikirl 

kreatifl kategoril cukup,l 1l pesertal didikl (5,9%)l termasukl dalaml kategoril 

memilikil kemampuanl berpikirl kreatifl kategoril kurang,l danl 3l pesertal didikl 

(17,6%)l termasukl dalaml kategoril memilikil kemampuanl berpikirl kreatifl 

kategoril sangatl kurang.l Sehinggal rata-ratal kemampuanl berpikirl kreatifl l pesertal 

didikl adalahl 50,03%l denganl kategoril cukup. 

C. Pembahasan 

Pengembanganl instrumenl tesl untukl mengukurl kemampuanl berpikirl 

kreatifl telahl melaluil serangkaianl fasel pengembanganl mulail daril tahapl potensil 

&l masalah,l pengumpulanl informasi,l desainl produk,l tahapl validasi,l hinggal 



 
 

101 
 

tahapl ujil cobal secaral lapangan,l sehinggal menghasilkanl sebuahl produk.l Produkl 

yangl dimaksudl tersebutl adalahl instrumenl tesl untukl mengukurl kemampuanl 

berpikirl kreatif.l Sebeluml prosesl pengembanganl dilakukan,l telahl ditetapkanl 

suatul kriterial kualitasl instrumenl tesl untukl melihatl sejauhl manal keberhasilanl 

produkl yangl akanl dikembangkan.l  

Di bab pembahasan ini, terdapat 3 hal yang dibahas, yaitu instrumen 

sebelum revisi, instrumen setelah revisi, soal yang telah direvisi, dan terakhir 

mengenai assesmen. 

1.  Instrumen Sebelum Revisi 

      a. Validator Ahli Materi 

Pada validator ahli materi dengan ibu Tria Utari, M.Pd salah satu dosen 

luar dan dosen tetap di Universitas Bengkulu di bidang ahli materi, sebelum revisi 

terdapat beberapa revisi di instrumen soal atau tes pada nomor 1, 2, dan 5. Berikut 

ini dijabarkan beberapa bagian soal yang direvisi beserta komentar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

102 
 

N

o 

Nomor Soal 

yang belum 

atau mau 

direvisi 

Gambar Komentar & 

Kritik 

1 1 

 
 

Soal nomor 1 belum 

sesuai dengan 

indikator berpikir 

kreatif. dan masih 

terdapat kesalahan 

pada letak indikator 

berpikir kreatif 

nomor 1  

2 2 

 
 

Soal nomor 2 jarak  

pada gambar 

trapesium antara C 

dan D, serta E dan F 

terlalu jauh 

3 5 

 

Soal nomor 5 

kurang penambahan 

kata pada kata 

“mobil” sebelumnya 

“mobi”dan kurang L 

 

Tabel 4.12 Soal yang direvisi oleh Validator Ahli Materi 

Pada tabel gambar tersebut, dapat diketahui bahwa :  

1) Soal nomor 1, terdapat kekurangan oleh validator ahli materi yang harus 

diperbaiki, yaitu soal tersebut belum sesuai dengan indikator berpikir kreatif pada 

kisi-kisi instrumen tes. maka, soal nomor 1 harus direvisi.  

2) Pada Soal nomor 2 terdapat kesalahan pada jarak gambar trapesium 

antara C dan D, serta E dan F terlalu jauh. Maka, soal nomor 2 direvisi.  

3) Pada soal nomor 5, masih terdapat kekurangan penambahan kata pada 

kata “mobil” sebelumnya “mobi”dan kurang L. Maka soal nomor 5 perlu direvisi 
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b. Validator Ahli Bahasa 

Pada validator ahli bahasa 1 dan 2 yaitu ibu Wenny Aulia Sari, M.Pd., dan 

ibu Sipaliana, M.A. ada beberapa bagian instrumen tes atau soal yang perlu 

direvisi. Berikut bagian-bagian yang perlu direvisi pada validator 1 dengan ibu 

Wenny Aulia Sari, M.Pd.  

N

o 

Nomor Soal 

yang belum 

atau mau 

direvisi 

Gambar Komentar & 

Kritik 

1 4  

 

Pada soal nomor 4, 

kalimat “terdapat 

tiga buah base dan 

sebuah home 

plate”., diubah 

menjadi angka.  

2 1 

 
 

Pada soal nomor 1, 

masih menggunakan 

kalimat“phytagoras”

 . dan kalimat 

tersebut masih 

salah.  

3 5 dan 6 

 

Pada soal nomor 5 

kalimat  “mobi” 

masih salah. Dan 

perlu direvisi 

Pada soal nomor 6, 

satuan m dengan 

angka 6 tidak 

terpisah 

 

Tabel 4.13 soal yang direvisi dengan validator 1 ahli bahasa 

Pada tabel gambar tersebut, dapat diketahui bahwa :  

1) Soal nomor 4, terdapat kekurangan oleh validator ahli bahasa 1 yang 

harus diperbaiki, yaitu kalimat “terdapat tiga buah base dan sebuah home 

plate”menjadi kalimat angka. maka, soal nomor 4 harus direvisi.  
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2) Pada Soal nomor 1 terdapat kesalahan pada kalimat yang sebelumnya 

pythagoras, diganti menjadi phytagoras. Maka, soal nomor 1 direvisi.  

3).  Pada soal nomor 5 kalimat “mobi” masih salah dan perlu direvisi. 

Sedangkan, soal nomor 6 satuan m dengan angka 6 harus dipisah. Maka, soal 

nomor 6 perlu direvisi.  

Pada validator ahli bahasa dengan ibu Sipaliana, M.A. terdapat instrumen 

tes yang harus diperbaiki atau direvisi. Berikut bagian-bagian yang perlu direvisi 

pada validator 2 dengan ibu Sipaliana, M.A.  

N

o 

Nomor 

Soal yang 

belum 

atau mau 

direvisi 

Gambar Komentar & 

Kritik 

1 4  

 

 

 

 

 

Pada soal nomor 4, 

kalimat “terdapat 

tiga buah base dan 

sebuah home 

plate”., diubah 

menjadi angka. 

2 6  Pada soal nomor 6, 

satuan m dengan 

angka harus spasi. 

dan kalimat 

“berapa” diubah 

Tabel 4.14 soal yang direvisi dengan validator 2 ahli bahasa 

Pada tabel gambar tersebut, dapat diketahui bahwa :  

1) Pada Soal nomor 4 terdapat kekurangan pada kalimat “terdapat tiga 

buah base dan sebuah home plate” seharusnya diubah menjadi angka. Maka, soal 

nomor 4 perlu direvisi.  

2)  Pada Soal nomor 6  satuan ukuran meter (m) dengan angka harus 

spasi atau pisah. Maka, soal nomor 6 perlu direvisi. 
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c. Validator Ahli Assesmen 

Pada validator ahli assesmen 1 dan ahli assesmen 2 yaitu Bapak Andang 

Sunarto, M.Kom., Ph.D. dan Ibu Dwi Reva Jayanti, M.Pd.Mat.  terdapat sedikit 

revisi pada instrumen tes atau soal. Yaitu, pada indikator berpikir kreatif dan 

skor nomor 1 belum sesuai dengan indikator soal. Berikut bagian-bagian yang 

perlu direvisi pada validator 1 dan 2 dengan Bapak Andang Sunarto, M.Kom., 

Ph.D. dan Ibu Dwi Reva Jayanti, M.Pd.Mat.  

Tabel 4.15 jawaban soal yang direvisi oleh validator 1 dan 2 asesmen 

d.  Validator Ahli Media 

Pada validator ahli media 1 yaitu Bapak Dr. Suhirman, M.Pd. tidak 

terdapat revisi pada instrumen tes atau soal. Dan sudah mendapatkan saran yang 

lebih baik, yaitu instrumen dapat dan siap digunakan atau diujikan untuk 

penelitian. Pada validator ahli media 2, yaitu dengan Bapak M. Syafrizal, S.Pd. 

juga tidak terdapat revisi di instrumen tes dan di materi. Dan sudah layak 

digunakan produk instrmen tes di penelitian. Namun, terdapat saran dan 

komentar yang harus lebih ditingkatkan kembali. yaitu lebih diperhatikan 

Soal dan 

Bagian yang 

belum atau 

mau direvisi 

Gambar Komentar & Kritik 

Pedoman 

Penskoran  

 Pada nomor 1, indikator 

berpikir kreatif dan skor 

belum sesuai dengan 

indikator soal. maka 

indikator soal nomor 1 

perlu direvisi.  
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penataan tampilan soal di instrumen agar lebih menarik dan buat variasi soal 

yang lebih beragam tingkat kesulitannya. 

2.  Instrumen Setelah Revisi 

 a. Validator Ahli Materi 

Pada validator ahli materi dengan ibu Tria Utari, M.Pd. salah satu 

dosen luar dan dosen tetap di Universitas Bengkulu di bidang ahli materi, 

telah melakukan perbaikan atau revisi dengan baik di instrumen soal atau tes 

pada nomor 1, 2, dan 5. Berikut beberapa hasil instrumen soal yang telah 

diperbaiki atau direvisi. 

N

o 

Nomor Soal 

yang telah 

direvisi 

Gambar Komentar & 

Kritik 

1 1 
 

Telah direvisi 

dengan mengganti 

indikator berpikir 

kreatif sebelumnya 

keaslian menjadi 

kelancaran (fluency) 

2 2 

 

Telah diubah dan 

didekatkan jarak 

antara C dan D, dan 

jarak antara E dan F 

pada gambar 

trapesium.  

3 5 

 

Telah ditambahkan 

pada kata 

sebelumnya mobi 

menjadi mobil.  

Tabel 4.16 soal yang telah direvisi oleh validator ahli materi 

Pada tabel gambar tersebut, dapat diketahui bahwa :  

1) Soal nomor 1, telah diperbaiki dengan mengganti indikator berpikir 

kreatif sebelumnya keaslian menjadi kelancaran.  
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2) Pada Soal nomor 2 Telah diubah dan didekatkan jarak antara C dan D, 

dan jarak antara E dan F pada gambar trapesium. 

3) Pada soal nomor 5, Telah diubah dan ditambahkan pada kata 

sebelumnya mobi menjadi mobil. 

b. Validator Ahli Bahasa 

Pada validator ahli bahasa 1 dan 2 yaitu ibu Wenny Aulia Sari, M.Pd., dan 

ibu Sipaliana, M.A., telah melakukan perbaikan atau revisi dengan baik di 

instrumen soal atau tes pada nomor 1, 4, 5, dan 6. Berikut beberapa hasil 

instrumen soal yang telah diperbaiki atau direvisi dari validator 1 bahasa.   

N

o 

Nomor Soal 

yang telah 

direvisi 

Gambar Komentar & Kritik 

1 1 

 

Telah diubah dan 

direvisi kalimat 

sebelumnya yaitu 

“phytagoras” menjadi 

“Pythagoras” 

2 4 

 

Telah direvisi dan 

diganti sebelumnya 

huruf atau kalimat 

menjadi dalam bentuk 

angka yaitu “ 3 buah 

base dan 1 buah home 

plate” 

3 5  

 

Telah diubah kalimat 

“mobi” menjadi mobil.  

4 6 

 

soal nomor 6 telah 

diubah dengan pisah 

satuan m dengan angka 

6.  

 

Tabel 4.17 soal yang telah direvisi oleh validator 1 ahli bahasa 
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Pada tabel gambar tersebut, dapat diketahui bahwa :  

1) Pada Soal nomor 1 telah diubah dan direvisi pada kalimat yang 

sebelumnya phytagoras, diganti menjadi pythagoras.  

2)  Soal nomor 4, terdapat direvisi dan diperbaiki dari sebelumnya  kalimat 

“terdapat tiga buah base dan sebuah home plate” menjadi kalimat angka (“terdapat 

3 buah base dan 1 buah home plate”).  

3). Pada soal nomor 5 kalimat “mobi” telah diperbaiki dan direvisi. 

Sedangkan, soal nomor 6 satuan m dengan angka 6 telah dipisah.  

Pada validator ahli bahasa 2 dengan ibu Sipaliana, M.A. sudah 

melakukan perbaikan dan revisi di bagian instrumen tes atau soal. Berikut 

bagian-bagian yang sudah direvisi pada validator 2 dengan ibu Sipaliana, 

M.A.  

No Nomor 

Soal 

yang 

sudah 

direvisi 

Gambar Komentar & 

Kritik 

1 4 

 

Pada soal nomor 4, 

kalimat “terdapat 

tiga buah base dan 

sebuah home plate” 

telah diubah 

menjadi angka. 

2 6 

 

Pada soal nomor 6, 

satuan m dengan 

angka harus spasi. 

dan kalimat 

“berapa” telah 

dipisah 

Tabel 4.18 soal yang telah direvisi oleh validator 2 ahli bahasa 

Pada tabel gambar tersebut, dapat diketahui bahwa :  
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 1) Pada Soal nomor 4 telah diubah pada kalimat “terdapat tiga buah base 

dan sebuah home plate” menjadi angka.  

2)  Pada Soal nomor 6  satuan ukuran meter (m) dengan angka telah 

diubah dengan spasi atau pisah.  

c. Validator Ahli Assesmen 

Pada validator ahli assesmen 1 dan ahli assesmen 2 yaitu Bapak Andang 

Sunarto, M.Kom., Ph.D. dan Ibu Dwi Reva Jayanti, M.Pd.Mat.  telah melakukan 

perbaikan pada jawaban soal sesuai dengan indikator. Dan sudah mendapatkan 

saran yang lebih baik. Yaitu, produk instrumen tes sudah sesuai dengan RPS 

Materi dan Sub Bagian Teorema Phytagoras, dan juga produk instrumen tes sudah 

lebih baik dan siap digunakan untuk penelitian. Berikut beberapa hasil pada 

jawaban instrumen soal yang telah direvisi.   

Tabel 4.19 jawaban soal yang telah direvisi oleh validator 1 dan 2 asesmen 

Soal/Bagian 

yang sudah 

direvisi 

Gambar Komentar & Kritik 

Pembahasan Soal 

 

Pada nomor 1, indikator 

berpikir kreatif dan skor 

sudah sesuai dengan 

indikator soal. maka 

indikator soal nomor 1 

telah direvisi.  

 

d.  Validator Ahli Media 

Pada validator ahli media 1 yaitu Bapak Dr. Suhirman, M.Pd. tidak 

terdapat setelah revisi pada instrumen tes atau soal. Dan sudah mendapatkan saran 

yang lebih baik, yaitu instrumen dapat dan siap digunakan atau diujikan untuk 

penelitian. Pada validator ahli media 2, yaitu dengan Bapak M. Syafrizal, S.Pd. 

juga tidak terdapat setelah revisi di instrumen tes dan di materi. Dan sudah layak 
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digunakan produk instrmen tes di penelitian. Namun, terdapat saran dan komentar 

yang harus lebih ditingkatkan kembali. yaitu lebih diperhatikan penataan tampilan 

soal di instrumen agar lebih menarik dan buat variasi soal yang lebih beragam 

tingkat kesulitannya.  

Dari beberapa validator ahli bahasa, validator ahli materi, validator  ahli 

assesmen dan validator ahli media., dapat dikemukakan bahwa pada validator ahli 

assesmen, dan media tidak terdapat revisi instrumen tes. karena produk instrumen 

tes atau soal sudah baik dan valid, dan siap digunakan untuk penelitian. sedangkan 

validator ahli bahasa dan validator ahli materi terdapat revisi. Namun telah 

melakukan sejumlah perbaikan dan revisi yang telah ditentukan. Dan siap untuk 

diujikan di penelitian.  

e. Soal yang telah direvisi sesuai dengan indikator berpikir kreatif 

Berdasarkan hasil akhir yang telah direvisi secara keseluruhan., dapat 

dikemukakan bahwa soal yang sebelum direvisi ada 15 soal, hanya sekitar 6 soal 

yang diterima dan valid secara kebenaran sesuai dengan indikator berpikir kreatif 

yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Berikut beberapa soal yang 

direvisi dan valid beserta indikator berpikir kreatif, dan indikator soal.  
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Tabel 4.20 soal produk, indikator soal, dan indikator berpikir kreatif yang 

direvisi 

NO INDIKATOR 

SOAL 

INDIKATOR 

BERPIKIR KREATIF 

SOAL 

1 Siswa mampu 

menyelesaikan 

kebenaran 

teorema 

phytagoras 

Fluency  

(kelancaran) 

Pada gambar di bawah ini, buktikan  

teorema phytagoras.  

 

        B                                           C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    b 

 

 

     A             a                               D     

2 Siswa Mampu 

Menerapkan 

teorema 

phytagoras 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Fluency  

(kelancaran) 

Perhatikan gambar berikut  

 

         C           10 cm            D  

 

 

 

      x                                                     x 

 

 

A  5 cm     E       10 cm    F  5 cm  B 

 

Hitunglah luas bangun datar 

keseluruhan tersebut.   

 

3 Siswa Mampu 

menemukan 

dan memeriksa 

tripel 

Pythagoras  

Fluency  

(kelancaran) 

Tinggi sebuah rumah 2 lantai kira-kira 

16 m. di depan rumah tersebut ada 

sebuah halaman  dengan lebar 12 m. 

hitunglah panjang tangga yang 

dibutuhkan agar kaki tangga tidak 

merusak halaman. 

4 Siswa mampu 

menerapkan 

teorema 

Pythagoras 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Flexibility 

(Keluwesan/kelenturan) 

Pada sebuah lapangan baseball, 

terdapat tiga buah base dan sebuah 

home plate. Jarak antara tiap base 

adalah 90 feet (setara dengan 27,432 

m) dan membentuk sudut siku-siku. 

Jika jarak pelambung bola dengan 

home plate adalah 60 feet dan jarak 

base dua home plate adalah  
 

  
 dari 

    

   12 cm           12 cm 
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jarak pelambung bola ke home plate. 

Berapa jauh orang pada base kedua 

untuk membuat pelari lawan keluar 

sebelum dia memasuki home plate? 

5 Siswa mampu 

menentukan 

perbandingan 

sisi-sisi pada 

segitiga siku-

siku sama kaki.  

Originality (keaslian) Sebuah air mancur terletak di tengah 

perempatan jalan di pusat kota. Mobil 

merah dan mobi hijau sama-sama 

melaju meninggalkan air mancur 

tersebut. Mobil merah melaju dengan 

kecepatan 60 km/jam sedangkan mobil 

hijau 80 km/jam.  

a.  buatlah tabel yang menunjukkan 

jarak yang ditempuh kedua mobil dan 

jarak kedua mobi tersebut setelah 1 

jam, 2 jam, dan 3 jam. Gambarkan 

perubahan jarak tersebut.  

b.   misalkan mobil mewah melaju 

dengan kecepatan 40 km/jam setelah 2 

jam jarak antara kedua mobil 100 

km/jam. Berapakah kecepatan mobil 

hijau pada saat itu?  

6 Siswa mampu 

menerapkan 

teorema 

Pythagoras 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Elaboration (elaborasi) Joni dan teman-temannya berenang 

menyeberangi sebuah sungai yang 

lebarnya 35 m, setelah berenang sejauh 

12 m. joni terbawa arus sejauh 5 m. 

kemudian joni melanjutkan berenang 

hingga 8 m dan dia kembali terbawa 

arus sejauh 6m. berapa jauh joni 

terbawa arus? 
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a. Deskripsi hasil asesmen jawaban siswa ditinjau dari kemampuan 

berpikir kreatif berdasarkan indikator 

Berdasarkan dari hasil asesmen jawaban dua orang siswa yaitu MRPW 

sebagai siswa 1 dan DRR sebagai siswa 2 ditinjau dari kemampuan berpikir 

kreatif, dapat dikemukakan pada contoh soal no 14 dan 15 sesuai indikator. 

Hasil asesmen siswa 1 yaitu MRPW adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.9 Jawaban Siswa 1 Sesuai dengan Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
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Gambar 4.10 Hasil Jawaban Siswa 1 Sesuai dengan Indikator 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pada jawaban soal nomor 14 dan nomor 15 yang diperoleh siswa 1. 

Masing-masing 2 soal mendapat nilai yang sangat baik yaitu dengan poin 10. 

Pada Soal nomor 14, sesuai dengan indikator terdiri dari kelancaran mendapat 

nilai 3, keaslian mendapat nilai 3, elaborasi mendapat nilai 2, dan keluwesan 

mendapat nilai 2. Sedangkan nomor 15, sesuai dengan indikator terdiri dari 

keluwesan mendapat nilai 3, kelancaran mendapat nilai 5, elaborasi dan 

keaslian masing-masing mendapat nilai 1.  

Sedangkan hasil asesmen siswa 2 yaitu DRR dapat dikemukakan 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.11 Jawaban Siswa 2 Sesuai dengan Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 
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Gambar 4.12 Hasil Jawaban Siswa 2 Sesuai dengan Indikator 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

 Pada soal nomor 14 dan nomor 15 yang diperoleh siswa 2, 1 soal 

mendapat nilai yang sangat baik., sedangkan 1 soal lainnya mendapat nilai 

kurang dari 10, karena ada 1 indikator yang belum memenuhi yaitu pada 

indikator keaslian. Pada Soal nomor 14, sesuai dengan indikator terdiri dari 

kelancaran mendapat nilai 3, keaslian mendapat nilai 3, elaborasi mendapat 

nilai 2, dan keluwesan mendapat nilai 2. Sedangkan nomor 15, sesuai dengan 

indikator terdiri dari keluwesan mendapat nilai 3, kelancaran mendapat nilai 5, 

dan elaborasi mendapat nilai 1.  

 Berdasarkan hasil penilaian/assesmen jawaban kedua siswa tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian jawaban siswa 1 menunujukkan 

kemampuan berpikir kreatif sudah lebih baik sesuai dengan beberapa indikator 

yang telah dipenuhi yaitu  keluwesan, kelancaran, keaslian dan elaborasi. 

Namun, pada jawaban siswa 2  masih terdapat indikator yang kurang atau 

belum terpenui yaitu indikator keaslian.  

Menurut Munandar bahwa berpikir divergen yaitu memberikan 

beragam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan 

penekanan pada keragaman jumlah dan kesesuaian
72

. selain faktor dari siswa, 

faktor dari guru dalam menyampaikan materi kepada siswa juga 

mempengaruhi kurangnya indikator kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain 

itu juga dalam pembelajaran matematika, guru masih menggunakan model 

                                                             
72 Munandar, U, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) Hal 47 
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pembelajaran langsung yakni suatu model pengajaran yang terpusat pada 

guru, sehingga siswa duduk secara pasif mendapat informasi pengetahuan dan 

keterampilan. Hal ini merupakan salah satu penyebab terhambatnya 

kreativitas siswa, dan guru jarang memberikan mereka PR sehingga membuat 

siswa tidak berlatih lagi sepulang sekolah. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian ini diantaranya: 

1. Pengembangan instrumen assesmen untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif pada Materi teorema phytagoras kelas VIII SMP pada penelitian 

ini dilakukan dengan mengadopsi metode research and development (R&D) oleh 

Borg and gall yang telah diadopsi oleh sugiono yaitu langkah 1-7. 

2. Keterbatasan waktu yang disediakan sekolah untuk ujicoba dan 

banyaknya kegiatan ujian semester, serta kegiatan libur semester genap yang 

menyebabkan keterlaksanaan instrumen assesmen berpikir kretif materi teorema 

phytagoras kelas VIII SMP kurang maksimal. 

3. Instrumen assesmen berpikir kreatif materi teorema phytagoras yang 

dikembangkan terbatas pada instrumen assesmen tes tertulis saja.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kelayakan atau kevalidan assesmen oleh tujuh ahli validator yang 

dikembangkan pada aspek assesmen validator 1 yaitu sebesar 83,1%, & 

validator 2 yaitu sebesar 96,9%., aspek materi 86,6%, aspek bahasa validator 

1 yaitu sebesar 93,3%., & validator 2 82,2%., dan aspek media validator 1 

yaitu sebesar 98%, & validator 2 sebesar 92%. Pengembangan instrumen 

assesmen untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif pada materi teorema 

phytagoras kelas VIII SMP termasuk kriteria dan kategori dengan sangat valid 

atau sangat layak untuk digunakan. Walaupun masih ada 3 validator yaitu 1 

validator materi dan 2 validator bahasa menyatakan direvisi, namun sudah 

diperbaiki, direvisi yang ditentukan, dan siap digunakan dan diujikan untuk 

penelitian. dan Berdasarkan hasil penilaian dan validitas produk dengan 

seluruh validator ahli, yaitu 7 orang validator., dapat disimpulkan bahwa hasil 
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produk pengembangan assesmen secara keseluruhan yaitu sebesar 90,3 % dan 

dinyatakan layak atau valid tanpa revisi.  

2. Kepraktisan produk pengembangan instrumen assesmen untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif berdasarkan hasil respon siswa yang 

dilakukan pada uji coba dengan skala besar atau lapangan menunjukkan 

bahwa produk pengembangan instrumen assesmen untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif pada materi teorema phytagoras termasuk dalam 

kategori sangat setuju dan setuju dengan rata-rata respon peserta didik adalah 

83,4%. Hasil uji coba tersebut layak dan praktis digunakan.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka ada saran yang 

perlu diketahui oleh pendidik, pembaca, dan untuk penelitian lanjutan 

kedepan nya. Saran tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:  

1. Bagi pendidik 

Kepada pendidik, yaitu dalam hal ini guru Matematika di SMP IT 

Iqra’ Kota Bengkulu diharapkan agar produk pembelajaran atau soal tes yang 

mengukur kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik bisa berguna bagi 

siswa atau peserta didik dan juga untuk guru kedepannya. Dan diharapkan 

juga agar pendidik bisa membuat suatu produk pembelajaran yang valid dan 

praktis.  

2. Bagi pembaca 
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Kepada pembaca, diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam pembuatan produk instrumen assesmen atau penilaian 

dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif. 

3. Bagi penelitian lanjutan 

Kepada peneliti yang lain, diharapkan adanya penelitian lanjutan 

dalam mengembangkan produk instrumen assesmen atau penilaian untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif lebih lanjut yang lebih inovatif.  
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Lampiran 7 Uji Reabilitas dengan x 

no nama  

skor 

pada 

setiap 

item                                 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

jumlah 

skor 

KUADRAT 

SKOR 

TOTAL 

1 AH -8 0 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 14 0 83 6241 

2 MAA 13 -6 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 -6 -10 -10 79 2025 

3 DAA -8 0 0 12 8 8 13 12 0 0 0 0 0 0 0 45 16900 

4 MHF -8 0 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 130 14400 

5 MRP 13 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 -6 14 14 120 26569 

6 AIS 13 12 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 163 7225 

7 HD 0 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 0 0 85 9801 

8 MRA 0 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 14 0 99 24025 

9 DRR 13 12 -8 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 155 8281 

10 AI 13 12 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 0 0 0 0 91 9025 

11 MB -8 0 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 11 12 14 0 95 841 

12 KAP 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 10201 

13 MF 13 -6 -8 12 8 8 13 12 10 11 13 11 0 -10 14 101 841 

14 UAA 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 6084 

15 ATA 13 0 0 0 8 8 13 12 10 0 0 0 0 0 14 78 841 

16 RH 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 7396 

17 MWA -8 0 0 12 8 8 0 -6 10 11 0 11 12 14 14 86 2241009 

  å  51 24 -40 156 136 112 169 150 160 132 65 154 48 92 88 1497   

  å total                               1497   

  å ^2                               2241009   

Lampiran 8 Data Uji Reabilitas dengan X^2 

no nama  

skor 

pada                               
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setiap 
item 

(X^2) 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 jumlah skor 

1 AH 64 0 64 144 64 64 169 144 100 121 0 121 0 196 0 1251 

2 MAA 169 36 0 144 64 64 169 144 100 121 169 121 36 100 100 1537 

3 DAA 64 0 0 144 64 64 169 144 0 0 0 0 0 0 0 649 

4 MHF 64 0 0 144 64 64 169 144 100 121 169 121 144 196 196 1696 

5 MRP 169 0 0 144 64 64 169 144 100 121 0 121 36 196 196 1524 

6 AIS 169 144 0 144 64 64 169 144 100 121 169 121 144 196 196 1945 

7 HD 0 0 0 144 64 64 169 144 100 121 0 121 0 0 0 927 

8 MRA 0 0 0 144 64 64 169 144 100 121 0 121 0 196 0 1123 

9 DRR 169 144 64 144 64 64 169 144 100 121 169 121 144 196 196 2009 

10 AI 169 144 64 144 64 64 169 144 100 121 0 0 0 0 0 1183 

11 MB 64 0 64 144 64 64 169 144 100 121 0 121 144 196 0 1395 

12 KAP 0 0 0 0 64 0 0 0 100 0 0 121 0 0 0 285 

13 MF 169 36 64 144 64 64 169 144 100 121 169 121 0 100 196 1661 

14 UAA 0 0 0 0 64 0 0 0 100 0 0 121 0 0 0 285 

15 ATA 169 0 0 0 64 64 169 144 100 0 0 0 0 0 196 906 

16 RH 0 0 0 0 64 0 0 0 100 0 0 121 0 0 0 285 

17 MWA 64 0 0 144 64 64 0 144 100 121 0 121 144 196 196 1358 

  å  1503 504 320 1872 1088 896 2197 2016 1600 1452 845 1694 792 1768 1472 20019 

  å total                               20019 

  å ^2                               400760361 
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Varian 

1 

Varian 

2 Varian 3 

Varian 

4 

Varian 

5 

Varian 

6 

Varian 

7 

Varian 

8 

Varian 

9 Varian 10 Varian 11 Varian 12 

Varian 

13 

Varian 

14 

Varian 

15 

79,4 27,6 -75,2 25,9 0 9,3 30,4 40,7 5,5 23,7 35,1 17,6 38,6 69,4 59,8 

 
Jumlah varians skor 387,8 

Varians total 1154,6 

reabilitas 0,711 

 
Rumus mencari validitas masing-masing item soal, yaitu: 
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Varian total  
       

       

  

  
 

 
       

       

  
  

 

 
               

  
 

        
Dimasukkan ke dalam alpha 
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    (
  

  
)           

 

    (
  

  
)         

 

         
 
Dimana: 

 

     Reabilitas yang dicari 
 

(   
 )   Jumlah varians total 

 

  
   Varians total 

 
Dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas = 0,65 berada pada 0,60 <𝑟11 ≤ 0,80. Dengan demikian instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 

tersebut dinyatakan sebagai tes yang memiliki reliabilitas tinggi. 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 17 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 17 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.874 .880 14 
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Lampiran 9 Data Uji Daya Pembeda Instrumen Tes 

no nama  

skor 

pada 

setiap 

item                               

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

jumlah 

skor 

1 AIS 13 12 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 163 

2 DRR 13 12 -8 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 155 

3 MHF -8 0 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 130 

4 MRP 13 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 -6 14 14 120 

5 MF 13 -6 -8 12 8 8 13 12 10 11 13 11 0 -10 14 101 

6 MRA 0 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 14 0 99 

7 MB -8 0 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 11 12 14 0 95 

8 AI 13 12 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 0 0 0 0 91 

9 MWA -8 0 0 12 8 8 0 -6 10 11 0 11 12 14 14 86 

10 HD 0 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 0 0 85 

11 AH -8 0 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 14 0 83 

12 MAA 13 -6 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 -6 -10 -10 79 

13 ATA 13 0 0 0 8 8 13 12 10 0 0 0 0 0 14 78 

14 DAA -8 0 0 12 8 8 13 12 0 0 0 0 0 0 0 45 

15 KAP 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 

16 RH 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 

17 UAA 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 

  
jumlah skor 

tiap no soal 51 24 -40 156 136 112 169 150 160 132 65 154 48 92 88 1497 

  
rata-rata tiap 

soal 3.4 1.6 -2.67 10.4 9.07 7.46 11.27 10 10.67 8.8 4.33 10.27 3.2 6.13 5.867   
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jumlah nilai 

kelompok atas 44 18 -16 72 48 48 78 72 60 66 52 66 30 60 70   

  

jumlah nilai 

kelompok 

bawah 18 -6 0 24 48 24 39 36 50 11 13 44 -6 -10 4   

  daya pembeda 0.31 0.29 -0.19 0.57 0.57 0.28 0.46 0.4 0.12 0.66 0.46 0.26 0.4 0.59 0.78   

 

rata-rata 

kelompok atas 7.33 3 -2.67 12 8 8 13 12 10 11 8.67 11 5 10 11.67 

 

 

rata-rata 

kelompok 

bawah 3 -1 0 4 8 4 6.5 6 8.333 1.83 2.17 7.333 -1 -1.7 0.67 

 

 

kategori daya 

pembeda CB CB SJ B B CB B B SJ B B CB B B SB 

 Rumus mencari daya pembeda masing-masing item soal yakni: 

DP = 
       

                       
 

 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

    = Rata − rata kelompok Atas 

    = Rata − rata kelompok Bawah 
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Lampiran 10 data nilai kemampuan berpikir kreatif siswa 

no nama  

skor 

pada 

setiap 

item                                   

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 jumlah skor nilai siswa kategori 

1 AIS 13 12 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 163 92.613636 SB 

2 DRR 13 12 -8 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 155 88.068182 SB 

3 MHF -8 0 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 12 14 14 130 73.863636 B 

4 MRP 13 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 -6 14 14 120 68.181818 B 

5 MF 13 -6 -8 12 8 8 13 12 10 11 13 11 0 -10 14 101 57.386364 C 

6 MRA 0 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 14 0 99 56.25 C 

7 MB -8 0 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 11 12 14 0 95 53.977273 C 

8 AI 13 12 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 0 0 0 0 91 51.704545 C 

9 MWA -8 0 0 12 8 8 0 -6 10 11 0 11 12 14 14 86 48.863636 C 

10 HD 0 0 0 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 0 0 85 48.295455 C 

11 AH -8 0 -8 12 8 8 13 12 10 11 0 11 0 14 0 83 47.159091 C 

12 MAA 13 -6 0 12 8 8 13 12 10 11 13 11 -6 -10 

-

10 79 44.886364 
C 

13 ATA 13 0 0 0 8 8 13 12 10 0 0 0 0 0 14 78 44.318182 C 

14 DAA -8 0 0 12 8 8 13 12 0 0 0 0 0 0 0 45 25.568182 K 

15 KAP 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 16.477273 SK 

16 RH 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 16.477273 SK 

17 UAA 0 0 0 0 8 0 0 0 10 0 0 11 0 0 0 29 16.477273 SK 

  
jumlah 

skor  51 24 -40 156 136 112 169 150 160 132 65 154 48 92 88 1497 850.5682   

  
RATA-

RATA                                 50.03342 C 
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Lampiran 11 Data Uji Validitas Instrumen Tes 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 

X01 Pearson 

Correlation 
1 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed)  . . . . . . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X02 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) .  . . . . . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X03 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . .  . . . . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X04 Pearson 

Correlation 
.
b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 

Sig. (2-tailed) . . .  . . . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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X05 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . .  . . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X06 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . .  . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X07 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . .  . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X08 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . .  . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X09 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . .  . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X10 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . .  . . . . 
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N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X11 Pearson 

Correlation 
-1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 .

b
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 1 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . .  . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X12 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . .  . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X13 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . .  . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

X14 Pearson 

Correlation 
1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 .

b
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . . . .  

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 
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LAMPIRAN 12 

HASIL ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATERI TEOREMA 

PHYTAGORAS 

(Ahli Materi)                            

Nama   : Tria Utari, M.Pd.  

NIP   : 199208302020122021 

Ahli Bidang  : Ahli Materi Matematika 

Hasil Penilaian Ahli Materi  

No Komponen Penilaian Skor 

 

Ket 

1 2 3 4 5 

1. Kelengkapan materi sesuai 

dengan kompetensi dasar 
     

 

2. Keluasan materi sesuai dengan 

kompetensi dasar 
     

 

3. Kedalaman materi sesuai dengan 

kompetensi dasar 
     

 

4. Fakta dan data yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan 

efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

      

 

5. Contoh dan kasus disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan 

efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

     

 

6. Contoh dan kasus disajikan 

sesuai dengan situasi serta 

kondisi dalam kehidupan sehari-

hari 

     

 

7. Mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik 
     

 

8. Menciptakan kemampuan 

bertanya 
     

 

9. Penyajian konsep disajikan 

runtut 
     

 

 Jumlah Skor 39 
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Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 9  

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 9 × 1  

= 45  

Jumlah Skor (x) = 39 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

           = 86,6% 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENILAIAN ANGKET KELAYAKAN ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATERI TEOREMA 

PHYTAGORAS 

(Ahli Bahasa 1)                            

Nama   : Wenny Aulia Sari, M.Pd.  

NIP/NIDN  : 2014068801 

Ahli Bidang  : Ahli Bahasa 

Hasil Penilaian Ahli Bahasa 1 

No Komponen Penilaian Skor 

 

Ket 

1 2 3 4 5 

1. Ketepatan struktur kalimat 

 

      

2. Kalimat yang disajikan 

digunakan sederhana dan 

langsung kesasaran 

      

3. Istilah yang digunakan sesuai 

dengan kamus besar bahasa 

Indonesia 

      

4. Pemahaman memotivasi peserta 

didik 

      

5. Kemampuan memotivasi peserta 

didik 

      

6. Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 

      

7. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik 

      

8. Ketepatan tata bahasa 

 

      

9. Ketepatan ejaan 

 

      

 Jumlah Skor 33  
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Skor Tertinggi (ST) : 4  

Jumlah Pernyataan : 9  

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 4 × 9 × 1  

= 36  

Jumlah Skor (x) = 33 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 93,3% 
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENILAIAN ANGKET KELAYAKAN ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATERI TEOREMA 

PHYTAGORAS 

(Ahli Bahasa 2)                            

Nama   : Sipaliana, M.A.  

NIP   : - 

Ahli Bidang  : Ahli Bahasa 

Hasil Penilaian Ahli Bahasa 2 

No Komponen Penilaian Skor 

 

Ket 

1 2 3 4 5 

1. Ketepatan struktur kalimat 

 
      

2. Kalimat yang disajikan 

digunakan sederhana dan 

langsung kesasaran 

      

3. Istilah yang digunakan sesuai 

dengan kamus besar bahasa 

Indonesia 

      

4. Pemahaman memotivasi peserta 

didik 
      

5. Kemampuan memotivasi peserta 

didik 
      

6. Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 
      

7. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik 

      

8. Ketepatan tata bahasa 

 
      

9. Ketepatan ejaan 

 
      

 Jumlah Skor 37  
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Skor Tertinggi (ST) : 5  

Jumlah Pernyataan : 9  

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 9 × 1  

= 45  

Jumlah Skor (x) = 37 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 82,2% 
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LAMPIRAN 15 

HASIL PENILAIAN ANGKET KELAYAKAN ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATERI TEOREMA 

PHYTAGORAS 

(Ahli Assesmen 1)                            

Nama   : Andang Sunarto, M.Kom., Ph.D  

NIP   : 197611242006041002 

Ahli Bidang  : Ahli Assesmen 1 

Hasil Penilaian Ahli Assesmen 1 

No Komponen Penilaian Skor 

 

Ket 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian assessment yang 

dikembangkan dengan indikator 

pembelajaran 

      

2. Kesesuaian assessment dengan 

indikator berpikir kreatif 
      

3. Kesesuaian assessment yang 

dikembangkan dengan 

kemampuan yang ingin dicapai 

      

4. Poin sub indikator mudah 

dipahami oleh penilai 
      

5. Kemudahan menilai dengan 

menggunakan instrumen 

assessment 

      

6. Ketepatan instrument assessment 

dalam pembelajaran Matematika  
      

7. Kesesuaian pengintegrasian nilai 

karakter pada tiap butir soal 
      

8. Insrumen assessment yang 

dirancang sudah memasukan 

unsur nilai pendidikan karakter 

      

9. Terdapat kisi-kisi, rubrik, 

instrumen, lembar jawaban dan 

pedoman penskoran pada 

assessment yang dikembangkan 

      

10. Kesesuaian dimensi proses 

kognitif 

 

      
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11. Petunjuk penggunaan pada 

instrument assessment soal-soal 

yang dikembangkan sudah jelas 

      

12. Pedoman penskoran pada 

instrumen assessmet sudah tepat 

dan dapat dijadikan pedoman 

dalam memberikan skor 

      

13. Butir soal-soal mengukur 

kemampuan berpikir kreatif 

sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

      

 Skor Total 54  

 

Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 13 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 13 × 1   

= 65  

Jumlah Skor (x) = 54 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 83,1% 
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LAMPIRAN 16 

HASIL PENILAIAN ANGKET KELAYAKAN ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATERI TEOREMA 

PHYTAGORAS 

(Ahli Assesmen 2)                            

Nama   : Dwi Reva Jayanti, M.Pd.Mat  

NIP   : - 

Ahli Bidang  : Ahli Assesmen 2 

Hasil Penilaian Ahli Assesmen 2 

No Komponen Penilaian Skor 

 

Ket 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian assessment yang 

dikembangkan dengan indikator 

pembelajaran 

      

2. Kesesuaian assessment dengan 

indikator berpikir kreatif 
      

3. Kesesuaian assessment yang 

dikembangkan dengan 

kemampuan yang ingin dicapai 

      

4. Poin sub indikator mudah 

dipahami oleh penilai 
      

5. Kemudahan menilai dengan 

menggunakan instrumen 

assessment 

      

6. Ketepatan instrument assessment 

dalam pembelajaran Matematika  
      

7. Kesesuaian pengintegrasian nilai 

karakter pada tiap butir soal 
      

8. Insrumen assessment yang 

dirancang sudah memasukan 

unsur nilai pendidikan karakter 

      

9. Terdapat kisi-kisi, rubrik, 

instrumen, lembar jawaban dan 

pedoman penskoran pada 

assessment yang dikembangkan 

      

10. Kesesuaian dimensi proses 

kognitif 

 

      
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11. Petunjuk penggunaan pada 

instrument assessment soal-soal 

yang dikembangkan sudah jelas 

      

12. Pedoman penskoran pada 

instrumen assessmet sudah tepat 

dan dapat dijadikan pedoman 

dalam memberikan skor 

      

13. Butir soal-soal mengukur 

kemampuan berpikir kreatif 

sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

      

 Skor Total 63  

 

Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 13 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 13 × 1   

= 65  

Jumlah Skor (x) = 63 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 96,9% 
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LAMPIRAN 17 

HASIL PENILAIAN ANGKET KELAYAKAN ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATERI TEOREMA 

PHYTAGORAS 

(Ahli Media 1)                            

Nama   : Dr. Suhirman, M.Pd.  

NIP   : 196802191999031003 

Ahli Bidang  : Ahli Media 1 

Hasil Penilaian Ahli Media 1 

Indikator  

Penilaian 

Komponen Penilaian Skor 

 

1 2 3 4 5 

Penyajian  1. Keruntutan konsep      

 2. Kejelasan petunjuk  

     Penggunaan 

     

 3. Kejelasan tampilan nilai  

     yang didapat  

     

 4. Sajian soal yang menarik      

 5. Dapat digunakan secara  

     individu ataupun kelompok 

     

 6. Tampilan kunci jawaban      

Desain isi  7. Komposisi warna      

 8. Variasi isi Assessment(soal)      

 9. Kesesuaian foto dan  

     Gambar 

     

10. Kesesuaian karakter atau  

      Huruf 

     

11. Kemenarikan kuis      

Komunikasi 12. Penampilan unsur tata   

      Letak 

     

13. Pewarnaan tidak  

      mengacaukan tampilan  

      layar 

     

14. Tampilan media menarik      

15. Memberikan motivais  

      Belajar 

     

Penggunaan 16. Keefektifan penggunaan  

      Assesment(soal) 

     
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 17. Kepraktisan penggunaan  

      Assesment(soal) 

     

 Jumlah Skor 83 

 

Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pernyataan : 17 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 5 × 17 × 1   

= 85  

Jumlah Skor (x) = 85 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 98% 
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LAMPIRAN 18 

HASIL PENILAIAN ANGKET KELAYAKAN ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATERI TEOREMA 

PHYTAGORAS 

(Ahli Media 2)                            

Nama   : M. Syafrizal, S.Pd.  

NIP   : - 

Ahli Bidang  : Ahli Media 2 

Hasil Penilaian Ahli Media 2 

Indikator  

Penilaian 

Komponen Penilaian Skor 

 

1 2 3 4 5 

Penyajian  1. Keruntutan konsep   ✓   

 2. Kejelasan petunjuk  

     Penggunaan 

   ✓  

 3. Kejelasan tampilan nilai  

     yang didapat  

   ✓  

 4. Sajian soal yang menarik   ✓   

 5. Dapat digunakan secara  

     individu ataupun kelompok 

   ✓  

 6. Tampilan kunci jawaban    ✓  

Desain isi  7. Komposisi warna    ✓  

 8. Variasi isi Assessment(soal)   ✓   

 9. Kesesuaian foto dan  

     Gambar 

   ✓  

10. Kesesuaian karakter atau  

      Huruf 

  ✓   

11. Kemenarikan kuis    ✓  

Komunikasi 12. Penampilan unsur tata   

      Letak 

   ✓  

13. Pewarnaan tidak  

      mengacaukan tampilan  

      layar 

   ✓  

14. Tampilan media menarik    ✓  

15. Memberikan motivais  

      Belajar 

  ✓   

Penggunaan 16. Keefektifan penggunaan  

      Assesment(soal) 

   ✓  
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 17. Kepraktisan penggunaan  

      Assesment(soal) 

   ✓  

 Jumlah Skor 62 

 

Skor Tertinggi (ST) : 4 

Jumlah Pernyataan : 17 

Jumlah Responden : 1  

Skor Ideal : ST × JP × JR  

= 4 × 17 × 1   

= 68  

Jumlah Skor (x) = 68 

Persentase angket = 
  

 
 𝑥      

           = 
   

  
 𝑥      

                     = 92% 
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